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RINGKASAN

MERRY MARIAM. Dampak Keterlibatan Anak-anak Dalam
Bekerja Pada Keluarga dan Diri Mereka (Studi Perbandingan
Pada Industri Konveksi dan Logam di Perkampungan Industri
Kecil & Pulo Gadung, Kelurahan Penggilingan, Kecamatan
Cakung, Jakarta Timur) (di bawah Bimbingan Sarwititi
Sarwoprasodjo) .

Tujuan penelitian ini : 1). Untuk mengetahui karak-
terigtik anak-anak yang terlibat dalam bekerja; 2). Untuk
mengetahui keterlibatan anak-anak dalam bekerja dilihat
dari. jumlah jam kerja dan besar upah yang diterima; 3).
Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan akibat keterli-
batan anak-anak dalam bekerja dikaitkan dengan Jjenis
industri dan status kerja.

Sebagian besar pekerja anak-anak berusia 11-14 tahun,
berstatus kerja sebagai pemagang, putus sekolah sejak
kelas 1-4 SD dengan alasan tidak ada biaya, keadaan ekono-
mi rumahtangga orangtua tergolong miskin, tingkat pendi-
dikan terakhir orangtua tidak tamat SD. Latar belakang
kondisi ekonomi orangtua yang kurang mampu tersebut, yang
menimbulkan motivasi mereka untuk bekerja.

Pekerja anak-anak lebih tereksploitasi dibandingkan

dengammwpekerja dewasa. Hal ini terlihat dari upah rata-

rata ¥ang diterima pekerja anak-anak lebih rendah

dingkamn dengan pekerja dewasa dengan jam kerja




yang cenderung sama. Upah yang diterima pekerja anak-anak
berada dibawah Ketentuan Upah Minimum (KUM) dan jam ker-
janya berada di atas ketentuan pemerintah.

Pekerja anak-anak dengan status magang lebih tereks-
ploitasi dibandingkan dengan pekerja anak-anak dengan
statuse buruh. Hal ini terlihat dari pekerja anak-anak
sebagal pemagang mempunyai upah rata-rata lebih rendah dan
jam kerja rata-rata cenderung sama dibandingkan dengan
pekerja anak-anak sebagai buruh.

Dampak dalam keluarga berupa kiriman uang untuk
orangtua dipengaruhi oleh jenis motivasi. Dampak dalam
diri mereka berupa kemandirian ekonomi tidak ada hubungan
dengan jenis industri, tetapi berhubungan dengan status

kerja. Pekerja anak-anak dengan status buruh lebih mandiri

dibandingkan dengan pekerja anak-anak dengan status
magang .

Selain itu, dalam hal kemandirian non ekonomi
(disiplin mengatur waktu dan pekerjaan), dampaknya sulit
dibandingkan menurut jenis industri. Hal ini disebabkan

peraturan pada industri konveksi lebih ketat dibandingkan
pada industri logam.

Selain dampak kemandirian non ekonomi yang positif,
pekerja anak-anak memperoleh ketrampilan, sesuai dengan
lama mexeka bekerja. Dampak pada diri mereka selain dapat
meningkatkan penguasaan proses produksi, juga dapat me-

ningkatkan sikap dan tanggung jawab kerja mereka.




Pekerja anak-anak pada industri konveksi lebih tereks-
ploitasi dibandingkan pada industri logam. Hal ini terli-
hat dari peraturan kerja pada industri konveksi lebih
ketat dibandingkan pada industri logam.

Pekerja anak-anak mengalami eksploitasi dibandingkan
pekerja dewasa. Hal ini menunjukan pelaksanaan perundang-
undangan/peraturan tersebut di lapang tidak memberi per-
lindungan bagi mereka. Hal ini disebabkan pengusaha pada
industri konveksi dan logam tidak melaksanakan ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan dalam perundang-

undangan/peraturan perlindungan pekerja anak-anak.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Di. negara berkembang intensitas keterlibatan anak-
anak 'dalam berbagai kegiatan ekonowmi relatif tinggi.
Menurut penelitian ILO seperti yang dimuat dalam Year Book
of Labour Statistik 1978 dalam White dan Indrasari (1991),
di seluruh dunia pada tahun 1975 terdapat sekitar 55 juta
jiwa anak di bawah umur 15 tahun bekerja di berbagai
jenis kegiatan, hampir 40 juta jiwa di antaranya di Asia.

Di Indonesia angkatan kerja anak-anak (usia 10-14
tahun) selama sepuluh tahun terakhir ini secara proporsi
mengalami penurunan dari 11,3 persen (tahun 1980) menjadi
10,4 persen (tahun 1990) dari total angkatan kerja.
Walaupun secara relatif mengalami penurunan, namun secara
absolut mengalami peningkatan dari 1,9 juta jiwa (tahun
1980) menjadi 2,2 juta jiwa (tahun 1990). Dari sejumlah
angkatan kerja itu, pada tahun 1980 tercatat 61 ribu
jiwa sedang mencari kerja dan tahun 1990 jumlah absolut
cenderung meningkat menjadi 192 ribu jiwa. Pada Repelita
VI mendatang menurut Menteri Negara Kependudukan/Kepala
BKKBN anak-anak yang bekerja sekitar 1,4 juta jiwa laki-
laki dan satu juta jiwa perempuan (Anonim, 1991).

Pekerja anak-anak! di industri kecil (termasuk indus-
tri rumahtangga) dan industri besar sering berada pada

kondigi~syang paling buruk. Blanchard dalam White dan




Indragari (1991) mengatakan bahwa upah vyang diterima
mereka di bawah Ketentuan Upah Minimum (KUM) vyaitu di
bawah Rp 68.000 per bulan dengan jam kerja yang panjang
dan tempat kerja yang tidak dilengkapi fasilitas kerja,
fasilitas keselamatan kerja dan tunjangan kesejahteraan
berupa 'makanan, minuman dan obat-obatan yang tidak mema-
dat. Selain itu, pekerja anak-anak cenderung mengalami
perlakuan yang tidak manusiawi dan sering mendapat tekanan
mental dari majikan dan mandor mereka (Suganda et. al
dalam Anonim, 1988). Hal ini disebabkan oleh pekerja
anak-anak memiliki kedudukan vyang sangat lemah dalam
hubungan antara majikan dan buruh dan pada umumnya mereka
merupakan buruh yang ilegal.

Kondisi tersebut mengakibatkan pekerja anak-anak
lebih banyak mengalami dampak negatif daripada dampak
positif akibat keterlibatan wereka dalam bekerja. Mereka
harus manjalani kehidupan seperti orang dewasa secara
prematur, bekerja berjam-jam demi upah rendah di bawah
kondigi yang merusak kesehatan fisik dan pengembangan
mental mereka. Kadangkala mereka dipisahkan dari keluarga
dan seringkali tidak mendapatkan kesewpatan latihan dan

pendidikan formal yang berguna bagi masa depan mereka.

1. White dan Indrasari (1991) menyebutkan bahwa pekerja anak-anak adalah mereks: yang
secara biologis belum dewasa (berada pada usia 14 tahun ke bawah) dan d11kutseftélankdalam ~\

bekerja.




Selain itu, White dan Indrasari (1991) menambahkan dampak
negatif yang dirasakan pekerja anak-anak adalah peniadaan
kesempatan rekreasgi. Di gisi lain, pekerja anak-anak yang
bekerja  di luar rumahtangga memberikan dampak positif
berupa penghasilan sendiri yang dapat mereka gunakan untulk
memenuhi kebutuhannya sendiri dan rumahtangganya.

Untuk mengatasi eksploitasi pekerja anak-anak peme-
rintah telah mengeluarkan undang-undang dan peraturan guna
memberikan perlindungan bagi pekerja anak-anak. Pada
tahun 1979 pemerintah Indonesia Lelah mengeluarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979 tentang
Kesejahteraan Anak guna mewmberi perlindungan pada anak-
anak yang bekerja. Di gamping itu pada tahun 1987 dike-
luarkan Peraturan Menteri No. PER-01/MEN/1987 fentang
perlindungan bagi anak-anak yang terpaksa bekerja. Kemu -
dian pada tahun 1988 dikeluarkan juga surat edaran menteri
tenaga kerja no. SE-06/MEN/1988 yang menekankan perlindu-
ngan bagi pekerja anak-anak dan mengharuskan pihak majikan
memberi kesempatan belajar kepada mereka.

Dengan mempberi kesempatan belajar kepada mereka,
mereka dapat mengembangkan Kkemampuan dan kehidupan so-
gialnya sesugi dengan kebudayaan dan kepribadian bangsa.
Tjiptoherijanto dalam Utomo et. al (1990) mengatakan,
suatu negara yang tak mampu mengembangkan pengetahuan dan
ketrampilan yang dimiliki bangsanya welalui peningkatan
sumberdaya manusia (termasuk anak-anak), maka negara

tersebuts tak akan mampu wembangun bidang lain.

Pexkampungan Industri Kecil (PIK) Pulo Gadung merupa-

kan salah satu sentra industri kecil di wilayah Jakarta




Timur. PIK dibangun berdasarkan SK Gubernur DKI Jakarta
No. 532 Tahun 1981 dan SK Gubernur Pempbubaran PPL No.
1291/1986 pada tanggal 21 Mei 1981 dengan luas areal 44
ha: PIK mempunyai lima sentra industri kecil yaitu kon-
veksi, dlogam, kulit, meubelir dan aneka kowmoditi dengan
jumlah pengusaha sebanyak 504 orang dan 832 unit usaha.
Berdasarkan pengamatan penulis pada bulan Juni 1995,
pada lima sentra industri kecil di PIK Pulo Gadung, Jakar-
ta Timur ditemukan anak-anak usia sekolah (8-14 tahun)
vang terlibat dalam bekerija hanya ada pada industri kon-
veksil dan industri logam. Mereka pada umumnya berstatus
sebagal pemagang atau bekerja sebagai pelancar pekerjaan
pekerja dewasa atau pekerja anak-anak dengan status buruh.
Pekerjaan tersebut cocok untuk mereka, disebabkan peker-
jaan tersebut tergolong ringan dan tidak menuntut ketram-
pilan yang tinggi. Magang bagi pekerja anak-anak merupa-
kan cara untuk memperoleh suatu ketrampilan dengan melaku-
kan suatu pekerjaan sawmbil bekerja sehingga dapat masuk
dalam pasar tenaga kerja upahan. Keterlibatan anak-anak
dalam bekerja memberi pengaruh terhadap diri mereka sen-
diri dan rumahtangga orangtua mereka sehingga perlu dite-

liti sejauh mana pengaruh tersebut.

Perumusan Masalah
Dalam kasus keterlibatan anak-anak dalam bekerja pada
Perkampungan Industri Kecil (PIK) Pulo Gadung, Jakarta
Timur, masalah yang timbul dan ingin dijawab melalui pene-
litian Ini adalah sebagal berikut
1. ApakKah dampak keterlibatan anak-anak dalam bekerja

seperti di atas sama pada setiap industri?




2. Apakah dampak vyang ditimbulkan akibat keterlibatan
mereka dalam bekerja pada pekerja anak-anak sebagal
pemagang sama dengan pekerja anak-anak sebagai buruh?

3. Bagaimana sifat keterlibatan anak-anak dalam Dbekerja
dan dampaknya?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah
keterlibatan anak-anak dalam bekerja pada Perkampungan

Industri Kecil (PIK) Pulo Gadung, Jakarta Timur wmaka

penelitian ini bertujuan untuk

1. ' Mengetahui karakteristik anak-anak yang terlibat dalam
bekerja.

2. ' Mengetahui keterlibatan anak-anak dalam bekerja dili-
hat dari jumlah jam kerja dan besar upah yang diterima
mereka.

3. ' Mengetahui dampak yang ditimbulkan akibat keterlibatan
anak-anak dalam bekerja dikaitkan dengan jenis indus-

tri dan status kerja.

Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagal masukan
kepada pembuat kebijaksanaan (policy maker) dalam:
1. 'Menentukan upaya perlindungan bagi pekerja anak-anak.
2. 'Mengetahui strategi kebijaksanaan untuk mengatasi

masalah pekerja anak-anak.



PENDEKATAN TEORITIS
Tinjauan Pustaka

Pekerja Anak-anak dan Perkembangan Psikososialnya

Pekerja dalam tulisan ini didefinisikan sebagai laki-
laki ataupun perempuan yang diikutsertakan dalam kerja.
Menurut Undang-undang Nomor 1 tahun 1951 serta White dan
Indrasari (1991) menyebut pekerja anak-anak adalah mereka
yang secara biologis belum dewasa (berada pada usia di
bawah 14 tahun) dan diikutsertakan dalam kerja. Sajogyo
(1983) mengartikan kerja sebagai berikut:
L. Kegiatan yang mengeluarkan energi.
2. Kegilatan vyang memberikan sumbangan dalam produksi

barang ataupun jasa.

3. Kegiatan vyang mendapatkan penghasilan (cash atau
natura) .

4. Kegiatan yang mendapatkan hasil yang mempunyai nilai
waktu.

White dan Indrasari (1991 dan 1994) membagi Kkerja
vang dilakukan pekerja anak-anak dalam tiga status kerja
vang didefinisikan sebagail berikut
1. Anak-anak sebagai pekerja keluarga adalah anak-anak

yang bekerja pada wusaha mwmilik orangtua wmereka dan

tikdak memperoleh imbalan dalam bentuk uang. Hal

tersebut dikarenakan mereka dianggap hanya bersifat

membantu. Kenyataannya anak-anak sebagai pekerja




keluarga mendapat upah, hanya saja upah yang diperoleh
berupa uang jajan alakadarnya.

2. Anak-anak sebagai pewmagang adalah anak-anak yang
bekerja pada usaha milik orang lain untuk memperoleh
ketrampilan dalam melakukan suatu pekerjaan yang
membutuhkan ketrampilan tangan sehingga dapat masuk ke
dalam pasar tenaga kerja upahan sebagai tukang/ahli.

3. Buruh adalah anak-anak vyang mewmpunyai ketrampilan
lebih tinggi dibandingkan dengan anak-anak sebagai
pemagang, yang bekerja pada usaha milik orang lain dan
memperoleh imbalan dalam bentuk uang.

Kemandirian adalah keadaan yang memungkinkan seseora-
ng mengatur dan mengarahkan diri sendiri sesuali dengan
tingkat perkembangannya (Yayasan Jambangan Kasih, 1987).
Kemandirian juga menyangkut kebebasan seseorang untuk
menyatakan dirinya, membuat pilihan dan mengambil keputus-
an sendiri. Seseorang tidak hanya diarahkan oleh aturan-
aturan yang ditentukan orang lain tetapi Jjuga dapat ber-
tanggung jawab sendiri atas segala perbuatannya. Disiplin
diri adalah seseorang dalam melakukan sesuatu didasarkan
pada kesadaran dan tanggung jawab penuh. Ciri kepribadian
yang penting untuk wmenunjang keberhasilan dalam pekerjaan
menurut Utami Munandar (1982) dalam Yayasan Jambangan
Kasih (1987) adalah kerajinan, ketelitian, keuletan,

ketekunan dan kerapihan.



Erikson (1974) dalam Yayasan Jambangan Kasih (1987)
mengatakan bahwa perkewmbangan psikososial menuju kedewa-
saan @georang anak melalui beberapa tahap. Setiap masa

perkembangan merupakan masa kritis untuk perkembangan ciri

tertentu.
Masa bavyi : rasa aman dan percaya pada ling-
kungan
Masa kanak-kanak : rasa autonomi
Masa pra sekolah : inisiatif
Masa usia sekolah : kerajinan dan kompetensi
Masa remaja : identitas diri

Padal saat anak menginjak wusia 10-11 tahun, anak harus
dapat mengawmbil keputusan-keputusan berikutnya. Keputusan
dalam memilih siapa yang dipilih sebagai teman, kegiatan
apa yang diminati, apa yang dilakukan dalam waktu luang
dan Jain-lain. Pilihan-pilihan tersebut dapat menentukan
keputusan-keputusan vyang lebih besar di masa vyang akan
datang.

Pada masa remaja menurut Erikson (1974) dalam Yayasan
Jambangan Kasih (1987) adalah seorang harus dapat mengam-
bil keputusan-keputusan penting yang menyangkut seluruh

hidupnya seperti keputusan memilih pekerjaan dan perkawin-

an.

Singgih et. al (1991) membagi masa kanak-kanak menja-
di tiga yaitu masa balita (pra sekolah), masa anak sekolah
dan masd pra remaja. Pada masa sekolah (usia 6-12 tahun)

anak milai belajar di dalam maupun di luar sekolah dengan

membuat’ latihan pekerjaan rumah yang mendukung hasil




belajar di sekolah. Singgih et. al (1991) mengatakan
bahwa dalam perkembangan usia sekolah angk tetap memerlu-
kan penambahan pengetahuan melalui belajar. Belajar
secara -sistematis di sekolah dan wmengembangkan sikap
kebiagaan dalam keluarga. Anak perlu memperoleh perhatian
dan pujian perilaku untuk prestasinya yang baik di rumah
maupun di sekolah. Anak tetap membutuhkan pengarahan dan
penguasaan dari guru dan orangtua untuk memunculkan kebia-
saan yang baik dan ketrampilan yang baru.

Masa anak pra remaja (usia 10-12 tahun) wmenurut
Singgih et. al (1991) ditandai dengan meningkatnya cara
berpikir kritis, anak selau menanyakan sebab-akibat dengan
cara menyanggah pendapat orang dewasa. Pada masa 1ini
mudah terjadi identifikasi yang sifatnya emosional dengan
teman 'sebaya sejenis. Minat dan aktivitasnya mulai men-
cerminkan jenisnya secara jelas. Pengendalian emosi dan
kesediaan tanggung jawab lebih terlihat melalui perbuatan
atau tindakan. Pada masa ini pula anak memiliki dorongan
kuat wuntuk ekspansi diri dan berpetualang karena merasa
bisa dan tangkas. Pengaruh kelompok sebaya sangat besar,
sedangkan pengendalian dari pihak orangtua dan orang
dewasa berkurang, anak mulai sering menclak sesuatu yang

dianggap baik oleh orangtuanya.
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Akhir (1984) mengatakan bahwa anak pada usia 6-13
tahun, memiliki suatu struktur kognitif yang sudah lebih
berkembang dan lebih terdiferensiasi dibandingkan dengan
usia sebelumnya. Anak usia 6-13 tahun sudah lebih menge-
nal 'hal-hal vyang abstrak. Berbagai makna abstrak yang
terkandung dalam pengertian ruang, arah, waktu, ukuran dan
lain-ltain, sedah dapat dipahami oleh anak.

Sosialisasi adalah suatu proses dimana seorang indi-
vidu mendapatkan pembentukan sikap untuk berperilaku yang
sesuai dengan perilaku kelompoknya (Soekanto, 1992).
Menurut Mussen et. al (1974) dalam Akhir (1984) mengatakan

bahwa proses sosialisasi anak pada usia 6-13 tahun adalah

sebagail berikut

3. Mengembangkan kebebasan dari ikatan keluarga secara
bertahap.
2. Membina hubungan kerja sawma dengan kelompok teman

sebaya dan identifikasi emosional dengan teman se-

baya.
3. Belajar bertanggung jawab atas tindakannya sendiri.
Dirjosisworo (1985) dalam Adhyastini (1995) mengatakan
bahwa dalam proses sosialisasi, individu mempelajari
kebiasaan, sikap, ide-ide, pola-pola nilai & tingkah laku
dan 'ukuran kepatuhan tingkah laku di dalam masyarakat
dimana ia hidup.

Akhir (1984) mwmengatakan bahwa anak pada usia 6-12
tahunwsangat memerlukan waktu untuk dapat bermain, bergaul

dan berkumpul dengan teman sebaya agar ia dapat memenuhi
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perkembangan dalam perilaku sosialnya. Apabila pada usia
6-12 tahun, anak tidak wmendapat kesempatan yang cukup
untuk bermain dan bergaul dengan anak lain seusianya maka
sebagian dari perkembangan sosialisasinya akan terhalang.
Anak pada usia tersebut, wempelajari bagaimana caranya
berfungsi secara lebih mandiri dan bertanggung jawab dalam
arti terlepas dari pengawasan dan bimbingan orang dewasa.
Pekerjaan yang diberikan anak pada usia 6-12 tahun
harus | gesuai dengan tingkat usianya dan tidak terlalu
berat 'bagi kondisi fisiknya serta tidak mengurangi kesem-
patan | jiwanya untuk bermain. Jika bekerja hanya untuk
memperoleh upah dengan keselamatan fisik dan mental teran-
cam serta mengorbankan masa kanak-kanak demi kelangsungan
hidup keluarga dan diri mereka. Keadaan ini akan mengaki-
batkan kesempatan untuk berpikir kreatif, mengembangkan
imajinasi dan wmengembangkan perilaku sosial mereka akan
hilang. Anak yang bekerja pada kondisi kerja yang secara
langsung diawasi dengan ketat oleh pengusaha/mandor, rasa
takut = akan kehilangan pekerjaan dan ketegangan mental
untuk mengejar target produksi akan mengakibatkan sikap

sosial yang kurang pada anak (Akhir, 1984).

Falktor-faktor yang Menyebabkan Keterlibatan Anak-anak Dalam Bekerja
Keterlibatan anak-anak dalam bekerja pada dasarnya
disebabkan oleh tiga faktor yaitu faktor ekonomi rumah-
tangga, faktor sosial rumahtangga dan faktor kesewmpatan
kerja.
Adanya pekerja anak-anak di pedesaan disebabkan

rendahriya aset/modal atau kemiskinan, hal ini dilihat dari



12

pemilikan tanah dan modal vyang rendah (Supriadi dalam

Utomo 'et. al, 1990). Karena keterbatasan aset/modal atau

kemiskinan wmenyebabkan faktor produksi tenaga kerja mem-
punyai @arti penting bagi wmereka, sehingga anak bagi ke-
luarga -~miskin mempunyai nilai ekonomis vyang tinggi.
Kondigis kemiskinan mwmereka juga dapat digambarkan oleh
pekerjaan orangtua vyang umumnya di sektor informal dan
tidak & menghasilkan pendapatan yang cukup untuk kehidupan
keluarga. Hal ini mendorong anak-anak terlibat dalam
bekerja untuk memenuhi kebutuhannya sendiri dan kehidupan
keluarga bahkan terkadang ada vyang berfungsi sebagai
penopang ekonomi rumahtangga (Emil Salim dalam White dan
Indragari, 1989).

Menurut Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi
dalam Sumitro (1981) mengatakan bahwa orangtua pekerja
anak-anak semuanya tergolong berpenghasilan rendah.
Penghasilan ayah rata-rata antara Rp 2.000-Rp 10.000 per
minggu. Penghasilan‘ ibu jauh 1lebih kecil, kebanyakan
antara Rp 2.000-Rp 4.000 per minggu.

Tingkat Pendidikan kepala keluarga yang rendah juga
berhubungan dengan keterlibatan anak-anak dalam kegiatan
mencari nafkah. Orangtua dengan pendidikan rendah cende-
rung mempunyai persepsi (pemahaman) dan motivasi rendah
menyekolahkan anaknya setinggli mungkin (BPS, 1982) . Per-
sepsi orangtua mengenal pendidikan tercermin pada pandang-

an bahwa meskipun tanpa pendidikan, mereka dapat hidup de-
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ngan jalan bertani, sehingga motivasi untuk menyekolahkan
anaknya pun menjadi rendah. Kalaupun terdapat orangtua
vang mempunyail motivasgi tinggi untuk menyekolahkan anak-
nya, Seringkali mereka tidak mampu mewujudkan keingin-
annya,  karena biaya pendidikan yang dinilai membebani.
Hasil “survey Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi
dalam BPS (1991) menyebutkan bahwa anak-anak yang bekerja
Berasal dari keluarga yang kurang berpendidikan, sebagian
besar orangtua mereka tidak pernah bersekolah, atau bila
pernah hanya terbatas sampai dapat baca tulis.

Ada dua alasan pengusaha mempekerjakan anak-anak,
alasan pertama adalah untuk memperoleh tenaga kerja murah.
Murahnya tenaga kerja anak-anak banyak dimanfaatkan oleh
beberapa sektor industri. Sifat industri kecil yang padat
karya serta tingkat produktivitas yang rendah jika diban-
dingkan dengan industri skala besar, berkaitan erat dengan
gejala rendahnya tingkat upah buruh atau pekerja tanpa
upah. Hoselitz dalam Christina (1991) menilai keadaan ini
sebagal faktor yang "menguntungkan' dalam arti karena
faktor inilah maka industri kecil atau tradisional dapat
bersaing melawan industri besar. Usaha penekanan upah
buruh tersebut merupakan salah satu cara untuk mengurangi
biaya operasi bagi industri kecil (Wirosarjono, 1993).
Alasan'™ kedua
adalah | kemudahan pengawasan dan pengendalian terhadap

pekeria anak-anak.
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Salah satu cara agar para pengusaha memperoleh tenaga
kerja dengan upah murah yaitu dengan jalan memberlakukan
sistem. atau hubungan magang. Dalam hubungan magang
cenderung lebih banyak unsur eksploitasi daripada unsur
pelatifian. Pemagang —dalam kasus-kasus yang diteliti,
disebut kenek— selalu berupah rendah, karena dia dikate-
gorikan sebagail seorang yang tidak atau belum trampil.

Selain kedua alasan di atas, terdapat alasan lain
pengusaha mempekerjakan anak-anak yaitu cara perekrutan
tenaga kerja anak-anak relatif mudah. Dalam membuka
kesempatan kerja Dbagi anak-anak, White dan Indrasari
(1991) mencatat Dbeberapa industri besar di Tanggerang
mempunyai tenaga khusus yang datang dari desa-desa, juga
perekrut tenaga tidak resmi vyang dilakukan oleh buruh
dewasa dengan mengajak anak-anak dari teman, saudara atau
tetangganya untuk bekerja di pabrik. Ketua RT di sekitar
pabrik juga tidak jarang berperan sebagail perekrut tenaga
kerja setelah mendengar informasi tentang kebutuhan tenaga

di pabrik di lingkungannya.

Dampak Keterlibatan Anak-anak Dalain Bekerja

Keterlibatan anak-anak dalam bekerja memberi dampak
pada keluarga dan diri mereka. Dampak yang timbul akibat
keterlibatan anak-anak dalam bekerja pada keluarga adalah

peningkatan pendapatan rumahtangga. Sumbangan pendapatan
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pekerja anak-anak sangat berarti bagi peningkatan penda-
patan rumahtangga.

Disamping berdampak pada keluarga Jjuga terdapat
dampak: pada diri mereka akibat keterlibatan mereka dalam
bekerja. Keterlibatan anak-anak dalam bekerja membentuk
kemandirian dalam diri mereka. Kemandirian mereka dalam
hal kemampuan menanggung sebagian atau seluruh Dbiaya
hidupnya sendiri, sehingga mereka tidak tergantung kepada
orangtua dan kemandirian dalam mengambil keputusan berupa
kemampuan anak mengalokasikan upah wenurut keperluan
mereka dan keperluan menabung. Ketrampilan anak-anak
dalam bekerja juga membentuk ketrampilan dalam diri anak,
mereka memiliki ketrampilan tertentu untuk dapat memasuki
pasaran tenaga kerja berikutnya dan menjadi bekal bagi wme-
relka di hari esok.

Karena jam kerja yang relatif Jlama dan ketidakse-
suaian waktu kerja dengan waktu sekolah, wenyebabkan
pendidikan mereka terhambat. Dawmpak pada diri mereka yang
lain berupa ancaman kesehatan dan keselamatan kerja peker-
ja . anak-anak. Hal tersebut disebabkan ketidaktersediaan

fasilitas kesehatan dan pengaman kerja yang memadai.

Dampak Keterlibatan Anak-anak Dalam Bekerja Pada Keluarga

bampak pada keluarga yaitu meningkatkan pendapatan
seperti’ dikemukakan White dan Indrasari (1994). Upah

pekerja anak-anak dapat meningkatkan pendapatan rumahtang-
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ga miskin yang berguna untuk memenuhi terutama kebutuhan
pokok | disamping kebutuhan lainnya. Dengan demikian,
adanya anak-anak yang bekerja merupakan tuntutan, karena
adanya kebutuhan untuk mempertahankan kelangsungan hidup
anggotia ‘rumahtangga.

Petielitian IPEC/ILO dalam White dan Indrasari (1994)
mengungkapkan, hampir 44 persen dari anak-anak yang beker-
ja memberikan kontribusi terhadap pendapatan rumahtangga
sebesar - 20-75 persen. Bahkan, 16,6 persen pekerja anak-
anak mampu menyumbangkan 75 persen lebih dari total penda-
patan | rumahtangga. Haryadi (1994) mengatakan bahwa ada
dua cara anak yang bekerja memberikan kontribusi terhadap
pendapatan rumahtangga. Pertama, pendapatan yang dipero-
leh pekerja anak-anak langsung diberikan kepada orangtua
mereka guna memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Kedua,
pendapatan yang diperoleh pekerja anak-anak hanya diguna-
kan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka sendiri, sehing-
ga kebutuhan hidup mereka tidak lagi menjadi tanggungan
orangtua secara ekonomi .

Walaupun pendapatan yang diperoleh pekerja anak-anak
rendah, namun pendapatan tersebut mampu wmencukupi kebutuh-
an pokok mereka. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
Ritongga (1993) di Jawa Tengah dan Sumatera Utara pada
tahun '1976-1978 vyaitu penghasilan anak-anak yang bekerja
adalah Rp 25 per hari untuk menggulung rokok di Jawa
Tengah dan Rp 350 per hari di perkebunan Sumatera Utara.
Dibandingkan dengan harga beras di Indonesia pada saat itu
yvang berkisar antara Rp 96,90 per kg-Rp 171,33 per kg

(BPS, = 1977/1978), mwaka penghasilan yang diterima oleh
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anak-anak vyang bekerja tersebut cukup untuk memenuhi

kebutuhan sehari-harinya.

Dampak Keterlibatan Anak-Anak Dalam Bekerja Pada Diri Mereka

Dampak keterlibatan anak-anak dalam bekerja pada diri
mereka ‘berupa kemandirian ekonowmi, pendidikan, kesehatan
dan keselamatan kerja. Dampak pada diri mereka berupa
kemandirian ekonomis pekerja anak-anak dapat dilihat dari
ket idaktergantungan mereka kepada orangtua dalam hal
pemenuhan kebutuhan hidup mereka sehari-hari. Upah vyang
diperoleh pekerja anak-anak digunakan untuk memenuhi semua
kebutuhan hidup mereka sehari-hari (seperti jajan, nonton,
beli buku, bayar uang sekolah, dll) (White dan Indrasari,
1994 dan Christina, 1991). Selain itu White dan Indrasari
{1991) mengemukakan bahwa kemandirian pekerja anak-anak di
dalam mengambil keputusan dapat dilihat dari kemampuan
mereka mengalokasikan upah menurut keperluan konsumsi dan
keperluan menabung (investasi) mereka.

Dampak pekerjaan pada ketrampilan anak-anak seperti
dikemukakan oleh Wirosarjono (1993), White dan Indrasari
{1994) serta Muller (1973) adalah pemberian bekal ketram-
pilan bagi mereka sepelum memasuki pasaran tenaga kerja.
Hal tersebut menjadi alasan bagili sebagian orangtua untuk
membiarkan anak-anak wmereka bekerja, agar kelak tidak
menjadl | pengangguran apabila terpaksa putus sekolah
(Chrigtina, 1991).

Dampak pekerjaan terhadap pendidikan anak-anak adalah
pendidikan mereka terhambat. White dan Indrasari (1991)
dalam penelitiannya di Sumatera, Jawa, Bali, Nusa Teng-

gara, Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Irian Jaya mengung-
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kapkan bahwa tidak seorangpun dari pekerja anak-anak yang
masih  bersekolah. Diduga mereka tidak dapat bersekolah
sambil bekerja, karena jam kerja yang relatif panjang (7-8
jam pershari) .

Hasil penelitian di atas didukung oleh hasil peneli-
tian White dan Indrasari (1991) di beberapa industri di
Jawa Barat yang menyebutkan bahwa jam kerja per minggu
pekerja anak-anak lebih dari 70 jam per minggu (Tabel 1)
dengan jam istirahat kurang dari satu jam, sehingga pan-
jangnya jam kerja menyebabkan tidak mungkinnya pekerja

anak-anak dapat bekerja sambil sekolah.

Tabel 1. Jam Kerja Buruh Anak-anak Menurut Je-
nis Pabrik di Tanggerang dan Tasikma-
laya

Jumlah Jumlah
Jam Kerja/Minggu Jam Kerja/Minggu
Jenis Pabrik {jam) (hari)
Tanpa Dengan Tanpa Dengan
Lembur Lembur Lembur Lembur
Engsel + 69.00 6 6
Sekering 48.00 66.00 6 6
Sabun 42 .00 + ok 6 -
Plastik bekas 54.00 78.00 6 7
Obat nyamuk 42.00 ++ 6 -
Mebel 54 .00 66.00 6 7
Kantung plastik 45.00 ++ 6 -
Sumber : White dan Indrasari, 1991
Keterangan : + tidak ada jam kerja tanpa lembur

++ tidak ada lembur
- tidak ada informasi

Wadaupun secara umum kondisi di atas terjadi pada
berbageiy industri umumnya, namun pada industri karamel

susu dif Pangalengan serta industri rotan dan bordir peker-
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ja anak;anak dapat mengkombinasikan kegiatan bekerja
dengan kegiatan bersekolah. Hal tersebut disebabkan jam
kerja dalam ketiga industri tersebut sengaja disesuaikan
dengan'jam sekolah (White dan Indrasari, 1991).

Selain panjangnya jam kerja, motivasi bersekolah
vang rendah pada pekerja anak-anak juga dapat menyebabkan
pendidikan mereka terhambat. Pernyataan tersebut didukung
oleh hasil penelitian White dan Indrasari (1991) di suatu
industri pembuatan barang-barang dari logam, Desa Tariko-
lot 'di  Kecamatan Citeureup, Kabupaten Bogor. Mereka
memutuskan meninggalkan sekolah untuk bekerja karena
anggapan mereka bahwa tanpa bersekolah pun mereka dapat
memperoleh uang. Melanjutkan sekolah bagi wmereka tidak
menjamin akan memperoleh kesempatan bekerja yang lebih
baik atau sesuail dengan tingkat pendidikannya.

Hasil penelitian White dan Indrasari (1991) didukung
hasil penelitian Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi
yvang bekerja sama dengan Organisasi Perburuhan Interna-
sional (ILO) pada tahun 1979. Hasil penelitian tersebut
mengemukakan bahwa pada 100 perusahaan rokok kretek di
Jawa Tengah dan Jawa Timur, terdapat 4.743 orang terdapat
pekerja anak-anak yang umumnya tidak bersekolah lagi.
Mereka lebih suka bekerja daripada belajar sehingga menye-
babkan banyak Sekolah Dasar Inpres yang didirikan kesulit-
an mendapatkan murid-muridnya.

Selain keterlibatan anak-anak dalam bekerja berdampak
pada @¥ri mereka berupa pendidikan anak-anak juga berdam-
pak pada kesehatan anak vyaitu kebutuhan makanan yang

bergizi dan kebutuhan air minum bersih bagi pekerja anak-
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anak tidak terpenuhi. Pada pabrik pengolahan plastik di
Tanggerang hanya mwmenyediakan fasilitas air minum dengan
kualitas rendah (air kotor) dan jumlah gelas yang sedikit.
Dampak — pekerjaan terhadap kesehatan, selain disebabkan
oleh tidak tersedianya fasilitas air minum juga disebabkan
rendahnya anggaran makan bagi mereka. Pengusaha hanya
memberi uang makan sebesar Rp 71,00 per orang untuk sekali
makan, “sehingga kebutuhan makanan yang bergizi bagi peker-
ja anak-anak tidak terpenuhi (White dan Indrasari, 1991).
Dampak pekerjaan terhadap kesehatan, selain disebab-
kan oleh tidak tersedianya fasilitas air minum, rendahnya
anggaran wmakan Jjuga disebabkan lingkungan kerja yang
buruk. Hasil observasi Departemen Kehakiman mengenai para
pekerja di pabrik-pabrik rokok di Jawa Timur dan Jawa Te-
ngah, sekalipun belum dapat diketahui dengan pasti berapa
banyaknya tar dan nikotin yang memenuhi udara dalam ruang
atau bangsal produksi, udara dalam ruang kerja di pabrik-
pabrik tersebut dapat mendatangkan pengaruh buruk terhadap
kesehatan pekerja anak-anak seperti sesak nafas dan ba-
tuk-batuk . Hal serupa juga terjadi pada pabrik sandal
atau  sepatu. Christina (1991) wengemukakan bahwa anak-
anak yang bekerja sebagail penyemprot pada sandal, ada yang
tidak menggunakan masker (penutup hidung) dan melakukan
penyemprotan di dalam bengkel di dekat teman-temannya yang
juga | sedang bekerja. Semprotan cat vyang berbau keras
tersebut akan berpengaruh terhadap kesehatan paru-paru
mereka“rapabila sering terhirup, sehingga mengakibatkan
beberapa anak vyang bekerja sering menderita batuk-batuk

dan segsak nafas.
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Keterlibatan anak-anak dalam bekerja, selain memberi
dampak ‘terhadap kesehatan juga pada keselamatan pekerja
anak-anak. Dampak pekerjaan terhadap keselamatan pekerja
anak-anak disebabkan oleh tidak tersedianya fasilitas
keselamatan kerja. Tempat kerja yang tidak dilengkapi
oleh pengaman yang memadal menyebabkan resiko kecelakaan
tinggi. @ Kadang-kadang kerusakan atau cacat yang diakibat-
kan oleh kerja berat itu dapat menetap sebagai kerusakan
atau ecacat seumur hidup. White dan Indrasari (1991)
mencatat adanya kerusakan pada alat atau mesin pemotong
baja di pabrik engsel di Tanggerang menyebabkan cacat pada
tangan (kehilangan jari). Selain 1itu, industri barang
logam di Tarikolot tidak menyediakan alat pelindung tang-
an, sehingga pekerja anak-anak melakukan pekerjaan (yaitu
merendam sendok yang telah direndam dengan air aki) dengan
tangan telanjang sehingga jari-jari tangan berwarna kehi-
tam-hitaman.

Dampak pekerjaan terhadap pekerja anak-anak, selain
disebabkan oleh faktor fisik juga faktor psikologi anak
yvang terbatas. Pekerja anak-anak umumnya tidak dapat me-
ngantigipasi situasi-situasi berbahaya dan tidak dapat me-
ngatasinya apabila hal tersebut terjadi. Selain itu, pe-
kerja anak-anak juga tidak menyadari bahaya suatu peker-
jaan yang tidak dilengkapi alat pengaman kerja. Karena me-
reka anak-anak menganggap prosedur-prosedur keamanan kerja
tidak perlu atau terlalu memakan waktu dan janggal. Hal
tersebut disebabkan pekerja anak-anak kurang dalam penga-
laman, pendidikan dan intelegensia, sehingga tingkat kece-

lakaan tebih tinggi di kalangan pekerija anak-anak diban-

dingkangdengan pekerja dewasa.
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Kerangka Pemikiran

Adanya pekerja anak-anak disebabkan rendahnya aset
atau modal/kemiskinan, hal ini terlihat dari pemilik-an
tanah dan modal, perumahan dan pemilikan barang berharga
vang rendah. Kondisi kemiskinan pekerja anak-anak juga
dapat digambarkan oleh pekerjaan orangtua yang umumnya ti-
dak menghasilkan pendapatan yang cukup untuk kehidupan ke-
luarga. Keadaan ekonomi dan sosial rumahtangga orangtua
pekerja anak-anak yang rendah mencerminkan karakteristik
anak-anak yang terlibat dalam bekerja.

Dari hasil studi penjajakan, dampak vyang timbul
akibatt keterlibatan anak-anak dalam bekerja pada diri
mereka berupa kesehatan dan keselamatan kerja tidak ada
dampak yang berarti. Seluruh pekerja anak-anak sebelum
terlibat dalam bekerja pada industri konveksi dan logam
putus sekolah tingkat Sekolah Dasar (SD).

Keterlibatan anak-anak dalam bekerja dapat dilihat
dari jumlah jam kerja dan besar upah yang diterima.

Keterlibatan anak-anak dalam bekerja diperkirakan
akan memberikan pengaruh bagi rumahtangga berupa sumbangan
anak |secara 1angsung‘ terhadap pendapatan rumahtangga
orangtua wmereka, diperkirakan sumbangan upah anak akan
lebih €inggi pada tingkat upah vyang tinggi. Sumbangan
anak @ s&cara langsung terhadap pendapatan rumahtangga

orangtua mereka diperkirakan dipengaruhi oleh jenis moti-
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vasi. Keterlibatan anak-anak dalam bekerja juga dipekira-
kan '‘akan mempengaruhi terbentuknya kemandirian ekonomi
gsehingga mereka mampu memenuhi kebutuhan sendiri dalam
batas ‘tertentu. Selain kemandirian ekonomi, keterlibatan
mereka dalam bekerja diperkirakan akan membentuk kemandi-
tian. mnon ekonomi dalam wengatur waktu dan pekerjaan.
Keterlibatan anak-anak dalam bekerja juga diperkirakan
akan mempengaruhi bertambahnya ketrampilan mereka. Ke-
trampilan mereka diperkirakan dipengaruhi oleh lamanya
bekerja.

Pekerja anak-anak pada industri konveksi diperkirakan
lebih tereksploitasi dibandingkan pada industri logam,
dilihat dari jumlah jam kerja dan dampak yang timbul
akibat keterlibatan anak-anak dalam bekerja. Hal ini
disebabkan skala produksi pada industri konveksi lebih
besar dibandingkan pada industri logam. Pekerja anak-anak
dengan status magang diperkirakan lebih tereksploitasi
dibandingkan dengan pekerja anak-anak dengan status buruh,
dilihat dari jumlah jam kerja, besar upah yang diterima
dan dampak yang timbul akibat keterlibatan anak-anak dalam
bekerja. Hal ini disebabkan pekerja anak-anak dengan
status magang memiliki kedudukan yang sangat lemah dalam
hubungan antara majikan dan buruh. Untuk 1lebih jelasnvya
kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat dalam

gambar sebagai berikut (Gambar 1).




(————-Keterlibatan Anak-anak

v

Dalam Bekerja ————1

v

Dampak dalam Keluarga
Sumbangan Pendapatan Anak

i

. Dampak dalam Diri_ Anak
Tingkat Kemandirian Ekonomi ,
Tingkat Kemandirian Non Ekonomil
Tingkat Ketrampilan

Keterangan :
——» : mempengaruhi

Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran
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Hipotesa

Hipotesa dalam penelitian ini adalah

Semakin tinggi tingkat upah yang diterima pekerja
anak-anak, maka semakin meningkat kontribusi pekerja
anak-anak secara langsung terhadap pendapatan rumah-
tangga orangtua mereka.

Pekerja anak-anak dengan motivasi kerja membantu
ekonomi orangtua cenderung memberikan kontribusi yang
tinggi terhadap pendapatan rumahtangga orangtua.
Semakin tinggi status kerja pekerja anak-anak, maka
semakin tinggi tingkat kemandirian ekonomi mereka.
Semakin tinggi status kerja pekerja anak-anak, maka
semakin tinggi tingkat kemandirian non ekonomi mere-
ka.

Semakin besar skala produksi industri, maka semakin
tinggi tingkat kemandirian non ekonomi mereka.
Semakin lama pekerja anak-anak terlibat dalam beker-
ja, maka semakin tinggi tingkat ketrampilan mereka.
Semakin besar skala produksi industri, maka semakin
tereksploitasi pekerja anak-anak.

Semakin rendah status kerja pekerja anak-anak maka

semakin tereksploitasi pekerja anak-anak.
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Definisi Operasional

Pekerja anak-anak adalah orang laki-laki atau perem-
puan berumur 14 tahun ke bawah yang terlibat dalam

bekerja.

Bekerja adalah kegiatan vyang mengeluarkan energi,
memberi sumbangan dalam produksi barang atau jasa,
mendapatkan penghasilan (cash atau natura) dan menda-
pat hasil yang mempunyai nilai waktu.

Magang adalah anak-anak yang bekerja pada usaha milik
orang lain dan memperoleh imbalan dalam bentuk uang,
sambil mempelajari suatu ketrampilan untuk melakukan
suatu pekerjaan —vyang membutuhkan ketrampilan tang-
an— sehingga dapat masuk ke dalam pasar tenaga kerja
upahan sebagai seorang tukang/ahli.

Buruh adalah anak-anak yang mempunyai ketrampilan
lebih tinggi dibandingkan dengan anak-anak sebagai
pemagang, yang bekerja pada usaha wmilik orang lain
dan memperoleh imbalan dalam bentuk uang.

Upah anak adalah jumlah rupiah yang diterima pekerja
anak-anak atas kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan

selama satu bulan terakhir.

Kategori (berdasarkan simpangan baku)

- Rendah : = Rp 35.000
- Sedang : Rp 35.001 s/d Rp 70.001
- Tinggli : > Rp 70.001

Jam kerja anak adalah waktu yang digunakan anak untuk

bekerja dalam jumlah jam/hari.
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Jenis motivasi anak adalah Jjenis daya pendorong,
alasan dan kemauan yang timbul dari dalam diri mere-
ka.

Dampak dalam rumahtangga adalah pengaruh lebih lanjut
yvang diterima rumahtangga akibat keterlibatan anak-
anak dalam bekerja berupa kiriman uang.

Dampak dalam diri anak adalah pengaruh lebih lanjut
yang diterima diri anak akibat keterlibatan anak-anak
dalam bekerja berupa kemandirian ekonomi, kemandirian
non ekonomi dan ketrampilan.

Sumbangan anak terhadap pendapat rumahtangga orangtua
mereka dilihat dari Dbesarnya proporsi pendapatan
mereka (%) dalam satu bulan yang dialokasikan untuk
keperluan menambah pendapatan rumahtangga orangtua

mereka.

Kategori (berdasarkan simpangan baku)

- Rendah : < 25 persen
- Sedang : 25 persen s/d 50 persen
- Tinggi : > 50 persen

Tingkat kemandirian ekonomi anak adalah kemampuan
memenuhi kebutuhan sendiri dalam batas-batas tertentu
tanpa tergantung pada orang lain, dilihat dari jumlah

jenis kebutuhan yang mampu dipenuhi sendiri.

Kategori (berdasarkan simpangan baku)

- Rendah < 2 jenis kebutuhan yang dapat terpenuhi.
-~ Sedan 2-3 jenis kebutuhan yang dapat terpenuhi.
- Tinggi > 4 jenis kebutuhan yang dapat terpenuhi.

Kemandirian non ekonomi dilihat dari kemampuan mereka

mengatur dan mengarahkan diri sendiri dalam kedisip-
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linan waktu dan pekerjaan sesuail dengan lingkungan
dan peraturan kerja, dilihat dari derajat sanksi yang
diterima pekerja anak-anak (Lampiran 3, 4, 5 dan 6).
Kategori

- -Tidak terkena sanksi

- -Terkena sanksi

- Sanksi halus
- Sanksi kasar

Tingkat ketrampilan anak adalah kemampuan melakukan
kegiatan atau pekerjaan tertentu setelah terlibat
dalam bekerja dilihat dari besarnya proporsi kegiatan
(%) yang dapat dikuasai dari seluruh tahapan proses
produksi selama terlibat dalam bekerja pada industri
konveksi atau logam.

Kategori (berdasarkan simpangan baku)

o

- Rendah : < 29 % jenis kegiatan yang dikuasai dari
seluruh tahapan proses produksi

- Sedang : 29-86 % jenis kegiatan yang dikuasai dari
seluruh tahapan proses produksi

- Tinggi : = 86 % jenis kegiatan yang dikuasai dari
seluruh tahapan proses produksi

Lama bekerja adalah jumlah waktu yang telah dilalui
anak setelah mereka terlibat dalam bekerja pada
industri konveksi atau logam.

Kategori (berdasarkan simpangan baku)

- Rendah : < 6 bulan
- Sedang : 6 s/d 11 bulan
- Tinggi : = 12 bulan

Sikap kerja adalah perilaku pekerja anak-anak dalam

nenyelesaikan pekerjaan mereka, dilihat dari kerajin-
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asilkan dari suatu proses produksi dalam satu

uan waktu tertentu (barang/hari) .

sploitasi dilihat dari sejauh mana hak (upah dalam

uan tertentu) yang diterima kurang sesuai dengan
entuan Upah Minimum atau secara relatif dibanding-

dengan status kerja yang lain baik pekerja dewasa
U pekerja anak-anak dan peraturan-peraturan kerja

g dibebankan kepada pekerja anak-anak.



METODOLOGI

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Perkampungan Industri
Kecil (PIK) Pulo Gadung, Kelurahan Penggilingan, Kecamatan
Cakung,: Jakarta Timur. Daerah dipilih secara sengaja
dengan © pertimbangan bahwa Perkampungan Industri Kecil
(PIK). Pulo Gadung merupakan salah satu sentra industri
kecil di wilayah Jakarta Timur yang banyak ditemukan anak-
anak yang terlibat dalam bekerja. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Agustus sampai Oktober 1995. Penelitian ini

diawali dengan survei pendahuluan pada bulan Juli 1995.

Penentuan Sampel

Unit analisa penelitian adalah anak-anak yang di
bawah wusia 14 tahun vyang terlibat dalam bekerja pada
industri konveksi dan logam.

Sebelum pengambilan sampel, dilakukan pembuatan
kerangka sampling terlebih dahulu untuk memperoleh data
mengenai Jjumlah anak yang terlibat dalam bekerja dengan
cara mendatangi setiap blok di lima industri yaitu indus-
tri konveksi, kulit, logam, meubelir dan aneka komoditi.
Dari kelima industri tersebut, hanya pada industri konvek-
si jenis komoditi celana dan industri logam jenis komoditi
kompormsditemukan pekerja anak-anak. Pada kerangka sam-
pling diperoleh informasi jumlah pekerja anak-anak, umur

dan status kerja.
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Pada Tabel 2 terlihat bahwa pengambilan sampel secara
purposive berdasarkan Jjenis industri dan status kerja
dengan- jumlah sampel pada industri konveksi dan logam
tidak proporsional, karena jumlah populasi pekerja anak-
anak pada industri logam jauh lebih sedikit dibandingkan
pada industri konveksi. Walaupun cara Pengambilan sampel
ini tidak dapat menggambarkan populasi secara menyeluruh
tetapl  secara umum cukup memadai untuk membandingkan
dampak keterlibatan anak-anak dalam bekerja pada industri
konveksgi dan logam (Babbie, 1979).

Tabel 2. Jumlah Populasi dan Sampel Pekerja

Anak-anak Menurut Status Kerja dan
Jdenis Industri

Peker ja Anak-anak Jenis Industri
Konveks i Logam Total
M B Total M B Total
Z % Z % z % z % z % z % Z
Populasi 59 100.00 4 100.00 63 100.00 7 100.00 2 100.00 9 100.00 72 100.00
Sampel 22 37.29 4 100.00 26 42.27 7 100.00 2 100.00 9 100.00 35 48.61
Keterangan : M = Magang B = Buruh

Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan
data | sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara
secara langsung dengan menggunakan daftar pertanyaan
(kuesieiler), pedoman pertanyaan dan pengamatan di lapang
kepada vesponden, pekerja dewasa dan pengusaha/mandor guna

memperoleh informasi wengenai gambaran umum industri
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konveksi dan logam, karakteristik anak-anak yang terlibat
dalam bekerja, keterlibatan anak-anak dalam bekerja dan
dampalk keterlibatan anak-anak dalam bekerja.

Data sekunder dikumpulkan dari dokumentasi yang ada
di kantor pemerintahan Kelurahan Penggilingan guna memper-
oleh informasi mengenai keadaan umum daerah penelitian dan
kantor Badan Pengelola Lingkungan Industri dan Pemukiman
(BPLIP) - Pulo Gadung guna memperoleh informasi mengenai
gambaran umum Perkampungan Industri Kecil (PIK) Pulo

Gadung.

Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan dan analisa data dilakukan dengan menggu-
nakan metode kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
dianalisa dengan menggunakan tabulasi silang, persentase
dan tabel frekuensi. Data kualitatif diperoleh dari hasil
wawancara, pengamatan dan catatan harian disajikan secara

deskriptif untuk wmendukung data kuantitatif.




GAMBARAN UMUM PERKAMPUNGAN INDUSTRI KECIL (PIK) PULO
GADUNG DAN INDUSTRI KONVEKSI SERTA LOGAM

Gambaran Umum Perkampungan Industri Kecil (P1K) Pulo Gadung

Latar Belakang

Jumlah pengusaha industri kecil di DKI Jakarta tahun
1986 sebanyak 18.108 pengusaha dengan lokasi kerja terse-
bar di dima wilayah kota. Pada umumnya mereka berada di
lingkungan hunian dan lingkungan kerja yang sangat buruk,
tidak 'sehat dan rawan terhadap berbagai macam gangguan
keamanan, bencana alam dan lain-lain. Sebagian besar
tempat, finggal mereka sekaligus dijadikan tempat untuk
berproduksi sehingga menimbulkan kesan kumuh dan kurang
sehat. Hal ini wmengakibatkan hasil yang mereka produksi
belum atau kurang baik. Guna dapat memberikan kesempatan
kerja dan kesempatan berusaha yang layak bagi pengusaha
industri kecil di DKI Jakarta, maka disediakanlah prasara-
na dan sarana kerja yang dapat menampung kegiatan berbagai
usaha ‘industri kecil berupa Perkampungan Industri Kecil
(PIK) .

Adapun tujuan dari pembangunan PIK Pulo Gadung seba-

gal berikut

1. Untuk menampung para pengusaha ekonomi lemah yang
bergerak di bidang industri kecil yang ada di wilayah
DKI Jakarta.

2. Sebagai pusat sentralisasi pembinaan

instansi terkait.
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3. Sebagal sarana transit untuk selanjutnya pindah ke
tempat usaha yang lebih memadai apabila usahanya sudah
berkembang.

4. Untik memudahkan pembinaan para pengusaha industri
kecil yang tersebar di wilayah DKI Jakarta.

5. Untuk meningkatkan harkat dan martabat para pengusaha
indigtri ke arah usaha yang lebih maju dan berkembang.

6. Untuk menciptakan suatu lingkungan hunian dan lingku-
ngan kerja/usaha yang lebih baik, sehingga akan men-
doreng dan menunjang pengembangan kehidupan yang lebih
layak dan pengembangan usaha daripada penghuninya.

7. Membina dan membimbing para pengusaha ekonomi lemah
tersebut agar berkembang menjadi pengrajin atau pengu-
saha ekonomi menengah. Selanjutnya, Jjika pengusaha
ekonomi lemah tersebut sudah berkembang menjadi pengu-
saha menengah harus keluar dari Perkampungan Industri
Kecil dan digantikan dengan pengusaha ekonomi lemah

lainnya.

Dasar Pemilihan Lokasi PIK Pulo Gadung

Areal Perkampungan Industri Kecil (PIK) Pulo Gadung
(Lampiran 2) terletak dalam areal kerja PPL PKIP (Proyek
Pengembangan Lingkungan Perluasan Kawasan Industri Pulo
Gadung) sesuail dengan Instruksi Gubernur Khusus DKI Jakar-
ta Nomor 0546/INSTRUKSI/BKD/WK III1/80 dan areal kerja
BPLIP | (Badan Pengelola Lingkungan Industri dan Pemukiman)
Pulo Gadung sesual dengan Surat Keputusan Gubernur Khusus

DKI Jakarta Nomor 1291 Tahun 1986. Pemilihan lokasi untuk
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PIK didasarkan atas beberapa potensi yang ada di wilayah

tersebut, antara lain

q

Kawasan Badan Pengelola Lingkungan Industri dan Pemu-
kiman (BPLIP) Pulo Gadung mempunyai kedudukan vyang
sangat strategis bagi pengembangan kota Jakarta Ke
arah Timur.

Mata pencaharian penduduk daerah setempat masih sangat
beraneka ragam, antara lain di bidang agraris, perda-
gangan, jasa/perkantoran dan industri.

Peruntukan lahan terbangun untuk industri masih sangat
luas.

Pengembangan jaringan listrik, air bersih dan telepon.
Pengembangan jaringan transportasi yang semakin maju
dan lancar, baik dalam pengembangan prasarana jalan
seperti penambahan panjang jalan kolektor maupun pola
sirkulasi lalu lintas serta angkutan umum.

Pembangunan sistem drainase dan pembuangan air limbah
sudah terencana pada setiap kavling industri vyang
sudah terbangun dan adanya aliran sungail (Kali Buaran
dan Kali Cakung) yang melintasi daerah rencana.
Potensi daerah sekeliling kawasan, khususnya di sebe-
lah Barat vyaitu kawasan industri kecil Pulo Gadung
(PT. JIEP), sebelah Utara daerah jasa dan perdagangan,
seb€lah Timur daerah lingkungan perumahan dan di
bagian Selatan wmerupakan peruntukan lahan campuran

(perdagangan, jasa dan perumahan) .
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Pembinaan Pengusaha

Pengusaha industri kecil tersebut diberikan bimbingan
dan penyuluhan pada waktu-waktu tertentu oleh Dinas Teknis
terkait. Dinas Teknis dimaksud adalah ; Kanwil/Dinas
Tenaga Kerja, Kanwil/Dinas Perindustrian, Kanwil Koperasi
serta Kanwil Perdagangan DKI Jakarta. Bimbingan dan penyu-
luhan yang diberikan terutama dalam hal
1. Permodalan
Dengan berdirinya Koperasi PIK (KOPIK) Pulo Gadung
dimaksudkan guna menunjang para pengusaha industri ke-
¢il yang ada di PIK Pulo Gadung untuk mendapatkan per-
modalan, bahan baku yang dibutuhkan para pengusaha
dan untuk mendapatkan pesanan dari dalam maupun luar
negeri. Permodalan mereka berasal dari sebagian keun-
tungan BUMN dan bank-bank pemerintah maupun bank-bank
swasta.

2. Peningkatan Mutu Hasil Produksi Industri Kecil
PihHak BPLIP Pulo Gadung békerja sama dengan Kanwil
atau Dinas Perindustrian DKI Jakarta dalam memberikan
bimbingan dan penyuluhan kepada para pengusaha terse-
but agar mereka dapat memproduksi barang-barang yang
bermutu sesuai dengan kebutuhan pasar lokal wmaupun
eksgport .

3. Pemasgaran Hasil Produksi Industri Kecil
BPLIP Pulo Gadung sebagai pengelola PIK Pulo Gadung

bekerja sama dengan Kanwil Perdagangan DKI Jakarta
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dalam memberikan penyuluhan dan bimbingan kepada
mereka tentang cara pemasaran hasil-hasil industri
keeil dan manejemen usaha yang baik.
4, Kesehatan dan keselamatan pekerja

BPILP Pulo Gadung bekerja sama dengan Kanwil/Dinas
Tenaga Kerja DKI Jakarta dalam waktu-waktu tertentu
memberikan penyuluhan-penyuluhan tentang kesehatan dan
kegelamatan kerja (K3) kepada para pengusaha industri
kecil dan para pekerjanya. Dengan penyuluhan ini di-
harapkan para pekerja dapat bekerja dengan sehat dan
selamat .

Jumlah kegiatan pembinaan yang telah dilakukan BPLIP

kepada para pengusaha selama Pelita V sebagai berikut

1. Pembinaan/penyuluhan/kursus 92 kali
2. Bazaar/pameran dan promosi 110 kali
3. Kunjungan tamu (dalam atau luar negeri) 263 kali

Ketiga Jjenis kegiatan tersebut vyang dirasakan langsung
manfaatnya adalah kegiatan bazaar/pameran dan kunjungan
tamu . Hal tersebut dikarenakan menghasilkan transaksi
secara Jlangsung, dimana transaksi tersebut Dberpengaruh
terhadap penjualan tunai.

Pembinaan/penyuluhan dari Dinas Teknis terkait terse-
but di atas berdampak positif bagi para pengusaha yang ada
di PIK Pulo Gadung. Hal ini terbukti dari adanya beberapa
pengusaha vyang telah melakukan eksport secara langsung

maupun=melalui bapak angkat. Jumlah pengusaha yang telah




38

melakukan eksport langsung sebanyak 7 pengusaha, yang
terdiri dari 3 pengusaha konveksi, 1 pengusaha logam dan 3
pengusaha meubelir. Sedangkan jumlah pengusaha yang
melalui sistem Bapak Angkat sebanyak 6 pengusaha, yang
terdirx dari 5 pengusaha konveksi dan 1 pengusaha kulit.

Kegiatan-kegiatan yang Telah Dilakukan Selama
Pelita V (1989/1990-1993/1994)

1. Penyediaan Sarana Kerja dan Hunian
Jumlah sarana kerja dan hunian yang dibangun sampai
dengan awal Pelita V adalah berjumlah 852 Unit.
Sarana kerja dan hunian wmempunyai dua fungsi yaitu sebagai
tempat usaha sekaligus sebagai tempat tinggal.
Persyaratan untuk memiliki sarana kerja dan hunian di
PIK Pulo Gadung antara lain
Calon penghuni harus mempunyai KTP DKI Jakarta.
Calon penghuni harus mempunyai usaha.
¢. Calon penghuni harus mempunyai Surat Ijin Usaha Perda-
gangan.
d. Calon penghuni bersedia pindah dari tempat semula ke
PIK Pulo Gadung.
e. Usaha calon penghuni di tempat usahanya semula sudah
tidak mungkin berkembang lagi.
£. Calon Penghuni bersedia mentaati semua ketentuan dan
peraturan yang berlaku di BPLIP.
Sistem pemakaian unit sarana kerja dan hunian vyaitu
dengan sistem sewa kontrak dengan tarif bervariasi sesuai

dengan type bangunan, yaitu

- Type 6034/6036 Rp 45.000/bulan

- Type 6042

i

Rp 49.000/bulan
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- Type 9048 = Rp 55.000/bulan

Dari tarif tersebut sudah termasuk biaya partisipasi
pemeliharaan sarana lingkungan sebesar Rp 10.000/bulan.
2. Penyediaan Barak Kerja

Perkembangan/peningkatan pengusaha di PIK Pulo Ga-
dung pada awal Pelita V cukup pesat mengakibatkan kebutuh-
an akan sarana kerja semakin meningkat. Untuk itu pada
Pelita V direncanakan dan difokuskan pada penyediaan
sarana kerja berupa bangunan barak kerja. Hal tersebut
untuk mengantisipasi banyaknya permintaan/permohonan dari
para pengusaha PIK Pulo Gadung guna memperluas usahanya,
dengan ukuran 48 M2 dan jumlah yang sudah dibangun seba-
nyak 72 unit.
3. Penyediaan Ruang Pamer

Ruang pamer merupakan bangunan yang khusus diperun-
tukkan sebagai tampat penjualan hasil industri para pengu-
saha PIK Pulo Gadung, sehingga memudahkan para pembeli
untuk mendapatkan barang-barang hasil industri kecil PIK
Pulo Gadung. Jumlah unit yang sudah dibangun sebanyak 70
unith
4. Penyediaan Rumah Susun Pondok Boro

Dalam rangka penyediaan tempat tinggal bagi para
pekerja yang ada di PIK Pulo Gadung yang pada saat ini
berjumlah 5.899 orang yang terdiri dari 3.692 laki-laki
dan  2.207 perempuan. Sebagian besar pekerja tersebut
tinggal di luar PIK Pulo Gadung, maka Badan Pengelola
menyiapkan bangunan rumah susun sewa pondok boro. Jumlah

yang @dibangun pada tahun 1990/1991 sebanyak 114 kamar.
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Jumlah pekerja yang dapat ditampung pada rumah susun
pondok boro sebanyak + 456 pekerja dengan sistem sewa
harian sebesar Rp 1.000 s/d Rp 1.250 per kamar yang dapat
diisi & empat orang. Sistem sewa tersebut, secara ekomo-
nis sangat membantu para pekerja PIK Pulo Gadung bila
dibandingkan mereka harus tinggal di luar PIK Pulo Gadung
yvang memerlukan transport, waktu dan sebagainya.

5. Penyediaan Kavling Siap Bangun (KSB) :

Kavling Siap Bangun (KSB) yang tersedia sebanyak 101
kavling dengan ukuran rata-rata 60 M2 dengan sistem pemi-
likan melalui kredit Pemilikan Kavling Bank Tabungan Ne-
gara dan prioritas diperuntukkan untuk para pengusaha PIK

Pulo Gadung dengan harga jual per meter persegi Rp 65.000.
6. Penyediaan Sarana/fasilitas Pelengkap

- Kantor Bank (Bank DKI)

- Kantor Pos dan Giro

- Puskesmas

- Sekolah (TK, SD, SMP)

- Pos Pemadam Kebakaran

- Kantor Kelurahan

- Lapangan Olahraga

- Kantor Badan Pengelola

- Gedung

- Mesjid

- Listrik, Air Bersih dan Telepon

- Gedung Serba Guna dan Commerced Service Fasilitas
(CSF)

- Koperasi PIK (KOPIK)

- Jalan, Saluran, Tempat Parkir, Penerangan, Peng-
hijauan dan sebagainya

Keadaan PIK Pulo Gadung

Luas areal yang digunakan untuk pembangunan areal PIK

Pulo @adung dari tahun 1981/1982 s/d 1993/1994 seluas

2

220.186 m* (Tabel 3). Luas seluruh areal PIK Pulo Gadung

seluas 440 m2, sedangkan areal yang baru dibangun sampai

N
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dengan tahun 1993/1994 seluas 220.186 m? . Hal inili menun-
jukan bahwa pembangunan PIK Pulo Gadung sampai dengan
tahun 1993/1994 baru + 50.00 % dari rencana pembangunan
PIK Pulo Gadung.

Tabel 3. Distribusi Luas Areal PIK Pulo Gadung
Menurut Jenis Bangunan

Jenis Bangunan Luas Tanah (m?2)
1. Sarana Kerja dan Hunian 102.960
2. Areal Perkantoran 11.856
3. Ruang Pameran 5.168
4. Mesjid 3.800
5. Gudang 5.160
6. TK, SD, SLTP 7.892
7. Lapangan Sepak Bola 9.900
8. Gardu Aerator dan PaM 3.680
9. Jalan Kendaraan 43.468
10. Jalan Pedestrikan/orang 10.966
11. Penghijauan 15.336

Total 220.186

Sumber : BPLIP, 1995

Pada Tabel 4 terlihat bahwa jumlah sarana kerja dan
hunian yang dibangun sampai dengan awal Pelita V adalah
berjumlah 852 unit. Jumlah unit yang telah terisi seba-
nyak 832 unit dengan pengusaha industri kecil sebanyak 504
pengusaha .

Pada Tabel 4 Jjuga terlihat bahwa jumlah pekerja
dewasa yang ada di PIK Pulo Gadung saat ini sebanyak 5899
orang,..yang terdiri dari 3692 orang laki-laki dan 2.207

orang "perempuan. Jumlah pekerja anak-anak
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orang, vang terdiri dari 70 orang laki-laki dan 2 orang
perempuan .

Tabel 4. Distribusi Pengusaha, Unit dan Pekerja
Menurut Jenis Industri

Jenid Pengusaha Di Luar Pengusaha
Industal Unit PD PA
P L P L
-Konveksi 504 299 1.375 2.393 2 61
~-Logam 100 64 154 378 - 9
~-Kulit a8 61 154 285 -
-Meubelir 48 28 16 140 - -
-Aneka 82 52 468 496 - -
Komodit:.
Totlal 832 504 2.207 3.692 2 70
Sumber : BPLIP, 1995
Keterangan : PD = Pekerja dewasa P = Perempuan
PA = Pekerja anak-anak Lo = Laki-laki

Sebagian besar pekerja dewasa dan anak-anak pada PIK
Pulo ' Gadung berasal dari luar Jakarta. Pada umumnya
mereka berasal dari Jawa Tengah.

Sistem pengupahan yang berlaku pada pekerja dewasa
adalah sistem borongan, vang akan dibayar setiap akhir
bulan. Penentuan besar-kecil upah yang diterima pekerja
dewasa tergantung dari jumlah barang yang dihasilkan
setiap hari atau setiap bulan. Sistem pengupahan pada
pekerja anak-anak bervariasi menurut status kerja. Pada
pekerja anak-anak dengan status buruh mempunyai sistem
pengupahan yang sama seperti pekerja dewasa. Sistem

pengupesian pada pekerja anak-anak dengan status kerja

magangpikidak didasarkan pada sistem borongan tetapi dida-
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sarkan pada sistem gaji. Besar-kecil gaji mereka ditentu-
kan oleh pengusaha, yang akan dibayar setiap akhir bulan.

Sistem pengupahan seluruh pekerja dewasa adalah
sistem borongan dan upah vyvang diterima berkisar antara
Rp 150.000-Rp 664.000 per bulan. Sistem pengupahan pada
anak-agak dengan status kerja magang adalah sistem gaji
dan up&h yvang diterima berkisar antara Rp 32.000-Rp 47.500
per bulan. Sistem pengupahan pada anak-anak dengan status
kerja buruh adalah sistem borongan dan upah yang diterima
berkisar antara Rp 170.000-Rp 298.000 per bulan.

Jumlah jam Kerja pada pekerja dewasa dan anak-anak
berkisar antara 11-13 jam dalam satu hari dan 6-7 hari
dalam satu minggu. Pada umumnya mereka mulal bekerja pada
jam 7.00 atau jam 8.00 s/d 17.00 dengan diselingl jam
istirahat sekitar satu Jjam (jam 12.00 s/d jam 13.00)
kemudian dilanjutkan kerja pada malam hari wmulai jam 19.00

s/d jam 21.00 atau jam 22.00 atau jam 23.00.

Struktur Organisasi BPLIP Pulo Gadung

PIK Pulo Gadung dibangun bherdasarkan SK Gubernur
Khusus DKI Jakarta Nomor 352 Tahun 1980 merupakan pusat
penampungan pengusaha industri kecil, khususnya pengusaha
yang berada di wilayah DKI Jakarta. Berdasarkan SK Guber-
nur Khusus DKI Jakarta Nomor 1291 Tahun 1986 pembinaan dan
pengembangan PIK Pulo Gadung merupakan tugas dan tanggung

Jjawab BPLIP Pulo Gadung.
BriiIP dipimpin oleh seorang kepala, dalam menyeleng-

garakan pembinaan dan pengembangan dibantu oleh bagian
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umum . Pada bagian uwnum terdapal empat sub. bagian, yang
terdiri dari Sub. Bagian Sekretariat, Sub. Bagian Umum &
Rumahtangga, Sub. Bagian Personalia dan Sub. Bagilan Perta-
naharn. Kepala BPLIP membawahi tiga bidang, yang terdiri
dari Bidang Teknik, Bidang Usaha dan Bidang Keuangan.
Struktur organisasi BPLIP Pulo Gadung dapat dilihat pada

Lampiran 2.

Gambaran Umum Industri Konveksi dan Logam
Gambaran umum industri konveksi dan logam ditelaah
berdasarkan pada Jjumlah pekerja, status kerja, proses
produksi, sistem pengupahan, cara perekrutan pekerja anak-
anak, kondisi & lingkungan kerja pekerja anak-anak dan
sikap pengusaha dikaitkan dengan undang-undang/peraturan

perlindungan pekerja anak-anak.

Jumlah Pekerja

Jumlah pekerja dewasa pada industri konvekgsi berjuwm-
lah 3.768 orang, yang terdiri dari 1.375 orang perempuan
dan 2.393 orang laki-laki. Pada industri logam, jumlah
pekerja dewasa berjumlah 532 orang vyang terdiri dari 154
orang perempuan dan 378 orang laki-laki (Tabel 5).

Jumlah pekerja anak-anak pada industri konveksi
berjumlah 63 orang, vyang terdiri dari 2 orang perempuan
dan 61 w9rang laki-laki (Tabel 5). Pada Tabel 5 terlihat
bahwa gumlah pekerja anak-anak yang bekerja pada industri

konvekgl lebih Dbesar dibandingkan pada industri logam.
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Hal ini disebabkan jenis kegiatan dalam proses produksi
pada industri konveksi memerlukan tingkat ketrampilan dan

kesulitan vyang lebih rendah dibandingkan pada industri

Logam.
Tabel 5. Distribusi Pekerja Menurut Jdenis
Industri dan Jenis Kelamin
Peker ja Jenis Industri
Konveksi Logam

Perempuan Laki-laki Total Perempuan Laki-laki Total

pA % z % z % z % b % z %
Dewasa 1.375 99.85 2.393 99.83 3.768 98.36 154 100.00 378 99.47 532 98.34
Anak - anak 2 0.15 61 0.17 63  1.64 0 0.00 9 0.54 9 1.66
Total 1.377 100.00 2.456 100.00 3.831 100.00 154 100.00 387 100.00 541 100.00

Pada Tabel 6 terlihat bahwa pada industri konveksi
sebagian besar (93.65 %) status kerja pekerja anak-anak
berstatus kerja sebagai pemagang. Demikian Jjuga pada
industri logam, sebagian besar (77.78 %) status kerja
pekerja anak-anak berstatus kerja sebagali pemagang.
Magang bagi pekerja anak-anak cara untuk wemperoleh suatu
ketrampilan untuk melakukan suatu pekerjaan sambil beker-
ja, sehingga dapat masuk dalam pasar tenaga kerja upahan.
Sedangkan bagil pengusaha, magang metrupakan salah‘satu cara
memperoleh tenaga kerja dengan upah murah sehingga dapat
menekan’ biaya produksi.

Status kerja magang harus dijalani pekerja anak-anak

sepbelum dapat beralih ke status kerja buruh. Jangka waktu
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yvang diperlukan untuk beralih ke status kerja buruh mini-
mal dua tahun masa kerja pada industri tersebut (konveksi
atau  logam) . Pengusaha wemperkirakan dalam jangka waktu
tersebut, pekerja anak-anak telah menguasai seluruh tahap-
an preses produksi pada industri tersebut (konveksi dan
logam)

Pada Tabel 6 terlihat bahwa pada industri konveksi
dan Jegam sgeluruh (100.00 %) pekerja dewasa berstatus
kerja buruh. Hal ini disebabkan pengusaha/mandor mempe-
kerjakan pekerja dewasa yang telah mewmiliki ketrampilan

atau menguasal seluruh jenis kegiatan dalam tahapan proses

produksi .
Tabel 6. Distribusi Pekerja Menurut Status
Kerja dan Jenis Industri
Status Kerja Jenis Industri
Konveksi Logam
Pekerja Dewasa Pekerja Anak-anak  Total Pekerja Dewasa Pekerja Anak-anak Total
z % b % z % z % z % = %

Magang 0 0.00 59 93.65 59 1.54 0 0.00 7 77.78 7 1.29
Buruh 3768 100.00 4 6.35 3.772 100.00 532 100.00 2 22.22 534 98.71
Total 3768 100.00 63 100.00 3.831 100.00 532 100.00 9 100.00 541 100.00

Proses Produksi

Pada Tabel 7 terlihat bahwa Jjenis kegiatan wmemilih
bahan baku dan memotong pola pada kedua industri hanya
dilakukan oleh pekerja dewasa. Hal ini disebabkan kedua
jenis - Kegiatan tersebut memerlukan tingkat ketrampilan,

kesulitan dan ketelitian yang tinggi.
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Tabel 7. Jenis Kegiatan Menurut Status Kerja
dan Pekerja Pada Industri Konveksi dan
Logam
Jenig ‘Industri/Jenis Kegiatan PD PA
B M B M
INDUSTRI KONVEKSI
Komoditi Celana
1. Pemilihan Bahan Baku A * T T
2. Pemotongan Pola A * T T
3. 0Obras A * A A
4. Menggosok Busa Pinggang T * T A
5. Mengecap Kantong T * T A
6. Menjahit Pola Muka & Belakang, A * A A
Pasang Kantong dan Reslebting
7. Jahitan Kedua Pola Muka & A * A A
Belakang, Kantong dan Resleting
8. Pasang Pinggang Y.\ * A A
9. Zigzag Pada Pinggang A * A A
10. Membuat Lubang Kancing A * A A
11. Pasang Kancing T * T A
12. Sum A * A A
13. Mencuci dan Menstrika Pakaian A * T T
Jadi
14 . Membuang Benang T T A
15. Pasang Merk T * T A
16 . Pengepakan T T A
INDUSTRI LOGAM
Komoditi Kowpor
1. Pemilihan Bahan Baku A * T T
2. Pemotongan Pola A * T T
3. Membuat Sumbu Pipa Kowpor T * T A
4. Membuat Ring T * T A
5. Membuat Diasel A * A A
6. Membuat Dasar Tangki Kompor A * A A
7. Membuat Gerungan A * A A
8. Membuat Sarangan A * A A
9. Membuat Ngerengan Bawah A * A A
10. Membuat Ngerengan Atas A * A A
11. Membuat Kepala Kompor A * A A
12. Membuat Tangki Kompor A * A A
13. Mengecat T * T A
Kelerangan : PD = Pekerja Dewasa M = Magang
PA = Pekerja Anak-anak B = Buruh
A = Ada T = Tidak ada

*

Pada industri konveksi dan logam
tidak ada Pekerja dewasa dengan sta-
tus kerja buruh
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Pada Tabel 7 terlihat bahwa pada industri konveksai,
anak-anak sebagai pemagang melakukan jenis kegiatan yang
sifattnya memperlancar pekerjaan pekerja dewasa dan anak-
anak dengan status kerja buruh, karena ‘jenis kegiatan
tersebut tidak dilakukan oleh pekerja dengén status buruh.
Hal ini disebabkan jenis kegiatan seperti membuang benang,
pasang-merk, pengepakan, mengosok busa pinggang celana dan
mengecap kantong celana memnpunyai tingkat ketrampilan dan
kesulitan vyang rendah dibandingkan dengan jenis kegiatan
lain dalam proses produksi. Pergantian jerjang penguasaan
jenis kegiatan pada pemagang tergantung dari kecepatan
mereka dalam memahami dan menguasal suatu jenis kegiatan
dalam proses produksi dan tidak ada ketentuan dari majik-
an/mandor . Anak-anak sebagai pemagang dalam menyelesaikan
seluruh proses produksi bekerja sama dengan pewmagang yang
lain, sesual dengan jenis kegiatan vyang mereka Kkuasai.
Pekerja dewasa dan anak-anak dengan status kerja buruh
mengerjakan seluruh jenis kegiatan dalam tahapan proses
produksi|.

Pada Tabel 7 terlihat bahwa pada industri logam,
pekerja dewasa melakukan proses produksi kompor yang
berukuran kecil, sedang dan besar. Pekerja anak-anak
dengan status kerja buruh hanya mengerjakan proses produk-
si kompor berukuran kecil. Hal dini disebabkan dalam
melakukan proses produksi kompor yang berukuran sedang dan

besar =lebih tinggi tingkat ketrampilan dan kesulitan
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dibandingkan dalam melakukan proses produksi kompor yang
berukuran kecil.

Pada Tabel 7 terlihat bahwa pada industri logam,
anak-amnak sebagai pemagang melakukan jenis kegiatan yang
sifatinya mewmperlancar pekerjaan pekerja dewasa dan anak-
anak dengan status kerja buruh. Hal ini disebabkan jenis
kegiatan seperti membuat pipa sumbu kompor, membuat ring
dan mengecat mempunyai tingkat ketrampilan dan kesulitan
yvang rendah dibandingkan dengan jenis kegiatan lain dalam
proses produksi. Pergantian jenjang penguasaan jenis
kegiatan pada pemagang tergantung dari kecepatan mereka
dalam memahami dan menguasail suatu jenis kegiatan dalam
proses produksi dan tidak ada ketentuan dari wajikan atau
mandor . Pekerja anak-anak dengan status magang dalam
menyelesaikan seluruh tahapan proses produksi bekerja sama
dengan pemagang yang lain, sesuaili dengan jenis kegilatan
yvang mereka kuasai. Pekerja dewasa dan anak-anak dengan
status kerja buruh mengerjakan seluruh jenis kegiatan
dalam proses produksi.

Pada Tabel 8 terlihat bahwa tingkat produktivitas
pekerja® anak-anak dengan status kerja magang pada industri
konveksgi berbeda dengan industri logam. Hal ini disebab-

kan jJeitls kegiatan pada industri logam mempunyai tingkat
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ketrampilan dan kesulitan yang lebih tinggi dibandingkan
pada industri logam.

Tabel 8. Distribusi Pekerja Anak-anak dengan
Status Kerja Magang Menurut Jenis
kegiatan, Rata-rata Tingkat Produk-
tivitas dan Jenis Industri

Jenis Industri/ Rata-rata Tingkat Produktivitas
Jenis Kegiatan (barang/hari)

INDUSTRI KONVEKSI

1. Membuang Benang 88
2. Pasang Merk 84
3. Pengepakan 134
4. Menggosok Busa Pinggang 80
5. Mengecap Kantong 78
6. Membuat Lubang Kancing 71
7. Pasang Kancing 65
8. Pasang Pinggang 64
9. Zigzag Pada Pinggang 60
10. Menjahit Pola Muka & Belakang, 57
Pasang Kantong dan Resleting
11. Jahitan Kedua Pola Muka & 57
Belakang, Kantong dan Resleting
12. Obras 53
13. Sum 46
INDUSTRI LOGAM
1. Membuat Sumbu Pipa Kompor 78
2. Membuat Ring 72
3. Membuat Diasel 68
4. Membuat Dasar Tangki Kompor 61
5. Mengecat 54
6. Membuat Gerungan 48
7. Membuat Sarangan 40
8. Membuat Ngerengan Bawah 38
9. Membuat Ngerengan Atas 38
10. Membuat Kepala Kompor 35
11. Membuat Tangki Kompor 31
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Pada Tabel 9 terlihat bahwa pada industri konveksi,
tingkat produktivitas pekerja anak-anak dengan status
kerja buruh sebagian besar (75.00 %) sebesar 7-9 barang
celana per hari. Pada industri logam, tingkat produktivi-
tas pekerja anak-anak dengan status kerja buruh seluruhnya

(100.00°%) sebesar 3-4 barang kompor kecil per hari.

Tabel 9. Distribusi Pekerja Anak-anak dengan
Status Kerja Buruh Menurut Tingkat
Produktivitas dan Jenis Industri

Jenis Industri/Tingkat Produktivitas Jumlah Persentase
(orang) (%)

Industri Konveksi (n=4)

7+9 barang celana/hari 3 75.00

10-12 barang/hari S 25.00
Industri Logam (n=2) :

3+4 barang kompor kecil/hari 2 100.00

Tingkat produktivitas pekerja dewasa pada industri
konveksi (komoditi celana) berkisar antara 6-9 barang
celana/hari. Pada industri logam dengan Jjenis komoditi
kompor kecil tingkat produktivitas pekerja dewasa berkisar
antara 2-5 kompor kecil/hari, kompor sedang tingkat pro-
duktivitas berkisar antara 2-3 kompor sedang/hari dan
kompor besar tingkat produktivitas sebesar 1 kompor
besar fhari . Tingkat produktivitas pada industri logam
berbeda menurut ukuran kompor. Hal 1ini disebabkan jenis
kegilatan, dalam proses produksi pada kompor ukuran kecil
mempunyai tingkat ketrampilan dan kesulitan vyang lebih

dibandisigkan dengan kompor ukuran sedang dan besar.
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Sistem Pengupahan

Sistem pengupahan yang berlaku bervariasi wmenurut
status kerja. Pada pekerja anak-anak yang berstatus kerja
buruh didasarkan pada sistem borongan, yang akan dibayar
getiap s akhir Dbulan. Penentuan besar-kecil wupah yang
diterima pekerja anak-anak berdasarkan sistem borongan
yaitu ‘jumlah Dbarang vyang dihasilkan pekerja anak-anak
setiap hari atau setiap bulan (Tabel 9). Penentuan besar-
kecil jumlah barang yang dihasilkan pekerja anak-anak yang
berstatus kerja buruh setiap hari atau setiap bulan tidak
ditentukan oleh pengusaha, tetapi karena keinginan dan
kemampuan mereka untuk menghasilkan 1lebih banyak barang
setiap hari atau setiap bulannya. Semakin banyak barang
yvang dihasilkan pekerja anak-anak vyang berstatus kerja
buruh setiap bulan atau setiap hari maka akan semakin
besar upah yang diterima mereka setiap akhir bulan.

Sedangkan pekerja anak-anak yang berstatus kerja
magang sistem upah tidak didasarkan pada sistem borongan
tetapi didasarkan pada sistem gaji. Besar-kecil gaji
mereka ditentukan pengusaha, vyang akan dibayar setiap
akhir bulan. Masing-masing pengusaha berbeda dalam menen-
tukan besar-kecil gaji pemagang, tergantung dari skala
usahal pengusaha tersebut. Dengan demikian besar-kecil
jumlah barang yang dihasilkan pemagang setiap bulan atau
setiap hari tidak akan berpengaruh terhadap upah vyang
diterima pemagang (Tabel 8). Walaupun tidak berpengaruh
terhadap upah yang diterima mereka, akan tetapi berpenga-
ruh terhadap kecepatan pemagang menguasal suatu proses
produksd tertentu.

Selain menerima upah setiap bulan, pemagang juga
menerima upah setiap winggu, vyang dikenal di kalangan

merekasdengan istilah uvang mingguan. Uang mingguan terse-
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but bukan bagian dari upah yang diterima pemagang setigp
bulan. Bemberian uang mingguan tidak berlaku pada pekerja
anak-anak vyang berstatus kerja buruh. - Pemberian uang
mingguain oleh majikan dimaksudkan agar setiap minggu
pekerja anak-anak memiliki uang yang dapat digunakan untuk
jajank Pada umumnya pekerja anak-anak menggunakan uang
mingguan tersebut untuk keperluan jajan dan hanya sebagian
kecil pekerja anak-anak yang wmenggunakan uang mingguan

untuk diberikan kepada orangtua mereka.

Sistem pengupahan seluruh pekerja dewasa pada kedua
industri adalah sistem borongan dan upah yang diterima
mereka berkisar antara Rp 150.000-Rp 664.000 per bulan.
Sistem pengupahan pada anak-anak dengan status kerja
magang adalah sistem gaji dan upah yang diterima mereka
berkisar antara Rp 32.000-Rp 47.500 per bulan. Sistem
pengupahan pada anak-anak dengan status kerja buruh adalah
sistem borongan dan upah vyang diterima mereka berkisar
antara Rp 170.000-Rp 298.000 per bulan.

Jumlah jam kerja pada pekerja dewasa dan anak-anak
pada industri konveksi dan logam berkisar antara 11-13 jam
dalam satu hari dan 6-7 hari dalam satu wminggu. Pada
umumnya mereka mulail bekerja sekitar jam 7.00 atau jam
8.00 g/d jam 17.00 dengan diselingi jam istirahat sekitar
satu Jam (jam 12.00 s/d jam 13.00) kemudian dilanjutkan

kerja pada malam hari mulai jam 19.00 s/d jam 21.00 atau

jam 22200 atau jam 23.00.
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Cara Perckrutan Pckerja Anak-anak

Pekerja anak-anak hanya ada pada industri konveksi
dan logam. Hal ini disebabkan pada industri kulit, meu-
belir dan aneka komoditi mewmerlukan tenaga kerja yang
mempunyal ketrampilan tinggi dan sudah berpengalaman pada
industEri tersebut.

Pekerja anak-anak pada industri konveksi hanya ada
pada kemoditi celana dan pada industri logam hanya komodi -
ti kompor. Hal 1ini disebabkan pengusaha pada industri
konveksi jenis komoditi kemeja dan pada industri logam
selain komoditi kompor, hanya mempekerjakan tenaga kerja
yang sudah trampil dan berpengalaman.

Sebagian besar (60.00 %) perekrutan tenaga kerja
anak-anak baik pada kedua industri (konveksi dan logam)
dilakukan oleh pekerja dewasa dengan cara mengajak anak-
anak dari teman, saudara atau tetangga untuk bekerja di

PIK Pulo Gadung (Tabel 10).

Tabel 10. Distribusi Pekerja BAnak-anak Menurut
Cara Perekrutan dan Jenis Industri

Cara Perekrutan Jenis Industri
Konveksi Logam Total
z % z % z %
bPekekrja
- Dewasa 18 69.23 3 33.33 21 60.00
- Anak-anak 6 23.08 0 0.00 6 17.14
Pengusaha
- Saudara 0 0.00 5 55.56 5 14 .29
- Bukan Saudara 2 7.69 1 11.11 3 8.57

Total 26 100.00 9 100.00 35 100.00
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Kondisi dan Lingkungan Kerja Pekerja Anak-anak

Pada industri konveksi wmempunyai bangunan sarana &
huniansidengan type 6042. Pada bangunan sarana & hunian
dengan- type 6042 mempunyal ruang Kkerja sebesar 3x5 m?.
Ruang kerja yang terbatas harus diisi dengan bahan baku,
peralatan-peralatan wenjahit dan para pekerja yang jum-
lahnya rata-rata di atas 15 orang, sehingga mengakibatkan
ruang kerja menjadi sangat sempit dan pengap.

Pada industri logam wmempunyai bangunan sarana &
hunian kerja dengan type 6036. Pada bangunan sarana &
hunian dengan type 6036 mempunyai ruang kerja sebesar
Ix4.5 m2. Ruang kerja yang terbatas harus diisi dengan
bahan baku dan para pekerja yang jumlahnya rata-rata di
atas 10 orang, sehingga wmengakibatkan ruang kerja menjadi
sangat sempit dan pengap. Keadaan tersebut (pada industri
konveksi dan logam) wmengakibatkan pada siang hari para
pekerja lebih sering bekerja hanya dengan wmenggunakan
celana pendek dan membiarkan pintu masuk terbuka lebar
sehingga sirkulasi udara dalam ruang kerja wmanjadi lancar.
Pada  malam hari mereka terpaksa bekerja dalam ruangan
semplt dan pengap dengan penerangan ruangan yang kurang
sehingga mengakibatkan mata mereka sering pedih.

Pada industri logam (kompor), pekerja anak-anak yang
bekerjad sebagai penyemprot cat pada kompor tidak mengguna-
kan masker (penutup hidung). Semprotan cat yang berbau

kerag .tersebut akan bercampur dengan udara yang terhirup.
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Pada industri konveksi, anak-anak yang bekerja membuang
benang tidak menggunakan masker (penutup hidung). Benang-
benang. kecil vyang bertebaran dimana-mana akan bercampur
dengan- udara yang terhirup. Hal ini akan mengakibatkan
pekerja anak-anak sering menderita batuk-batuk dan sesak
nafas.

Seluruh pekerja anak-anak dengan status magang pada
industxri konveksi dan logam, kebutuhan makan dan minum
mereka telah disediakan oleh majikan tiga kali sehari.
Pada  umumnya makanan yang mereka konsumsi seperti
tahu/tempe, sayur-mayur, ikan asin dan telur (kadang-
kadang) . Jika mereka ingin mengkonsumsi ayam atau daging,
mereka harus membeli dengan uang mereka sendiri. Hal ini
jarang mereka lakukan karena uang mingguan yang terbatas.
Jika makanan yang mereka makan setiap hari disetarakan
dalam bentuk uang, besarnya + Rp 1.500/hari/orang.

Sikap Pengusaha Dikaitkan dengan Undang-undang/Peraturan Perlindungan
Pekerja Anak-anak

Pada dasarnya pemerintah mengizinkan adanya pekerja
anak-anak dengan sejumlah syarat untuk melindungi mereka.
Persyaratan tersebut berisikan batas jam kerja tidak boleh
dari  empat jam sehari dan larangan melakukan pekerjaan
yang = membahayakan. kesehatan atau perkembangan fisik,
mental, rohani, moral dan sosial. Demikian juga wmengha-
ruskan.pihak pengusaha untuk bekerja sama dengan pihak-

pihak “yang bersangkutan untuk menyelenggarakan peluang
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bersekolah bagi pekerja anak-anak. Mereka tidak boleh
bekerja pada malam hari dan diupah sesuai dengan peraturan
pengupahan yang berlaku.

Ketetapan batas usia minimum untuk bekerja usia 14
tahun belum sepenuhnya dipatuhi. Kenyataannya pada indus-
tri konveksi dan logam tidak menjalankan peraturan terse-
but. | BPisamping itu industri konveksi dan logam mempeker-
jakan anak-anak dengan tidak menyediakan fasilitas kerja
dan fasilitas keselamatan kerja yang memadai. Seperti
vang telah dikemukakan, pekerja anak-anak bekerja di ling-
kungan kerja yang tidak sehat dan tanpa alat pengaman
kexrjal

Selain pelanggaran-pelanggaran di atas, pengusaha
pada industri konveksi dan logam melanggar Ketentuan Upah
Minimum dan mempekerjakan pekerja anak-anak di atas keten-
tuan batas jam kerja maksimum yaitu di atas empat jam per
hari.  Pengusaha tidak memberi pekerja anak-anak alterna-
tif-alternatif kegiatan selain bekerja seperti kegiatan
pendidikan non formal, pendidikan kerohanian, rekreasi dan
lain-lain.

Sampai saat ini BPLIP Pulo Gadung, Departemen Tenaga
Kerja, Departemen Kesehatan, Departemen Pendidikan &
Kebudayaan dan Departemen Sosial tampaknya belum melaksa-
nakan pengawasan dan pengendalian yang efektif kepada para
pengusaha dalam hal perlindungan terhadap pekerja anak-

anak .



KARAKTERISTIK DAN KETERLIBATAN ANAK-ANAK DALAM BEKERJA

Karakteristik Anak-anak yang Terlibat dalamn Bekerja
Karakteristik pekerja anak-anak ditelaah berdasarkan
umur, .status kerja, tingkat pendidikan, asal daerah,
keadaan ekonomi rumahtangga orangtua, mata pencaharian,
tingkat. pendidikan dan wmotivasi pekerja anak-anak. Hal
ini bextujuan untuk melihat keadaan dan ciri anak-anak

yang terlibat dalam bekerja pada PIK Pulo Gadung.

Umur

Pada Tabel 11 terlihat bahwa usia anak-anak yang ter-
libat dalam bekerja di PIK Pulo Gadung berkisar antara
usia 8-14 tahun. Pada industri kdnveksi sebagian besar
(86.67 %) anak-anak vyang terlibat dalam bekerja berusia
11-14 tahun. Demikian juga pada industri logam anak-anak
yang  terlibat dalam bekerja sebagian besar (88.89 %)
berusia 11-14 tahun. Hal ini disebabkan bahwa anak-anak
pada wusia 11-14 tahun dianggap oleh majikan lebih mampu
secara fisik dan psikologi dibandingkan anak-anak berusia
8-10 tahun. Hal ini terlihat dari pekerja anak-anak yang
berusia 11-14 tahun lebih mampu melakukan pekerjaan-peker-
jaan berat, seperti wmengangkut barang dalam jumlah besar
dan lebih cepat wmengerti hanya dengan cara melihat dan
memperhatikan pekerja dewasa dalam melakukan kegiatan

produksi| tertentu.
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Tabel 11. Distribusi Pekerja Anak-anak Menurut
Umur Pekerja Anak-anak dan Jenis. Indus-
tri
Umur -(tahun) Jenis Industri
Konveksi Logam Total
by % 2 % 2 %
8 =10 4 13.36 1 11.311 5 14.29
11 - lé 22 86.67 8 8§8.89 30 85.71
Totad 26 100.00 9 100.00 35 100.00
Status Kerja
Pada Tabel 12 terlihat bahwa sebagian besar (82.86 %)
status Kkerja pekerja anak-anak berstatus kerja sebagai
pemagang! Pekerja anak-anak berstatus kerja sebagai buruh

hanyal 17.14

Tabel

)
3

dari seluruh pekerja anak-anak.
12. Distribusi Pekerja Anak-anak Menurut
Status Kerja Pekerja Anak-anak dan
Jenis Industri

Status Kerja

Jenis Industri

Konveksi Logam Total
z % z % z %
Magang 22 84.62 7 77.78 29 82.86
Buruhl 4 15.38 2 22.22 6 17.14
Total 26 100.00 9 100.00 35 100.00
Pengusaha tidak pernah secara langsung mengajari

pemagang cara-cara melakukan proses produksi.

Kesempatan

belajarediperoleh pemagang dengan cara melihat dan memper-
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hatikan pekerja dewasa dalam melakukan suatu kegiatan
dalam tahapan proses produksi.

Status kerja magang harus dijalani pekerja anak-anak
sebelum dapat beralih ke status kerja buruh. Jangka waktu
yvang diperlukan untuk beralih ke status kerja buruh mini-
mal dua tahun masa kerja pada industri tersebut (industri
konveksi atau logam) . Pengusaha wmemperkirakan dalam
jangka waktu tersebut, pekerja anak-anak telah wmenguasai
seluruh jenis kegiatan dalam proses produksi pada industri

tersebut (industri konveksi atau logam) .

Pendidikan
Seluruh pekerija anak-anak tidak melanjutkan
sekolah/putus sekolah (Tabel 13). Diantara vyang putus
sekolah, sebagian besar (57,14 %) pekerja anak-anak tidak
melanjutkan sekolah sejak kelas 1 s/d 4 SD. Hal tersebut
menunjukan bahwa kualitas pendidikan mereka rendah.
Tabel 13. Distribugi Pekerja BAnak-anak Menurut

Pendidikan Terakhir Pekerja BAnak-anak
dan Jenis Industri

Pendidikan Terakhir Jenis Industri
Sekolah Dasar (SD) Konveksi Logam Total
x % x % x %
- Kelas 1-2 3 11.54 2 22.22 5 14.28
- Kedas 3-4 8 30.77 7 77.78 15 42 .86
- Kelas 5-6

15 57.69 0 0.00 15 42 .86

Total 26 100.00 9 100.00 35 100.00
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Ada tiga alasan pekerja anak-anak tidak melanjutkan
sekolah atau putus sekolah (Tabel 14). Alasan pertama,
sebagian besar (85.71 %) pekerja anak-anak (industri kon-
veksi atau logam) tidak melanjutkan sekolah/putus sekolah
dikarenakan kesulitan ekonomi berupa kesulitan membayar
uang sekolah dan kesulitan membeli keperluan sekolah.

Alasan “kedua, vyaitu 11.43 % pekerja anak-anak (industri

konveksi atau logam) tidak welanjutkan sekolah/putus

o\°

sekolah dikarenakan malas. Alasan terakhir, yaitu 2,33
pekerja anak-anak (industri konveksi atau logam) tidak
melanjutkan sekolah/putus sekolah dikarenakan konflik
keluarga berupa perceraian orangtua sehingga ia memilih

bekerfja daripada melanjutkan sekolah dan belajar hidup

mandiri.
Tabel 14. Distribusi Pekerja Anak-anak Menurut
Alasan Tidak Melanjutkan Sekolah
Alasan Tidak Melanjutkan Sekolah Jumlah %
Tidak Ada Biaya 30 85.71
Malas 4 11.43
Konflik Keluarga 1 2.86
Total 35 100.00

Asal Dacrah
S&iuruh pekerja anak-anak di industri konveksi dan

logam berasal dari luar Jakarta (Tabel 15). Sebagian
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besar (74.29 %) pekerja anak-anak (industri konveksi atau
logam) berasal dari daerah Jawa Tengah dan selebihnya

(25.71 %) berasal dari daerah Jawa Barat.

Tabel 15. Distribusi Pekerja Anak-anak Menurut
Asal Daerah dan Jenis Industri

Asal “Daerah Jenis Industri
Konveksi Logam Total
r % T % b} %

Jawa Tengah

- Pemalang 12 46 .15 0 0.00 12 34 .29
- Pekalongan 10 38.46 0 0.00 10 28.57
= Solo 2 7.62 0 0.00 2 5.71
= Magelang 1 3.85% 0 0.00 1 2.86
= Tegal 1 3.85 0 0.00 1 2.86
Jawa Barat
-  Cirebon 0 0.00 9 100.00 9 25.71
Total 26 100.00 9 100.00 35 100.00

Pada Tabel 15 terlihat bahwa pada industri konveksi
sebagian besar (46.15 %) pekerja anak-anak berasal dari
daerah Pemalang. Pada industri logam seluruh pekerja

anak-anak berasal dari daerah Cirebon.

Keadaan Ekonomi Rumahtangga Orangtua

Pada umumnya keadaan ekonomi rumahtangga orangtua
pekerja anak-anak rendah. Untuk mengetahui keadaan ekono-
mi rumahtangga orangtua pekerja anak-anak dapat dilihat
dari | slatus penguasaan lahan, perumahan dan

barang berharga.
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Statug Penguasaan Lahan

Pada umumnya keadaan ekonomi rumahtangga orangtua
pekerja. anak-anak rendah ditinjau dari status penguasaan
lahan| H{Tabel 16). Sebagian besar (42.86 %) orangtua
pekerja anak-anak bermata pencaharian di bidang pertanian
(Tabel ©19). Hal ini disebabkan pekerja anak-anak tinggal
di perdesaan yang mata pencaharian utama sebagai petani
sehingga lahan menjadi faktor produksi utama bagi mereka.
Pada Tabel 16 terlihat bahwa sebagian besar (60.00 %)
status penguasaan lahan orangtua pekerja anak-anak sebagai
buruh tani atau tidak memiliki Jlahan pertanian. Status
penguasan lahan sebagai pemilik, wenguasai lahan sebesar
175 m? dan status penguasaan lahan sebagai penyewa, me-
nguasai lahan sebesar 750-1.000m% . Status penguasaan
lahan sebagai buruh tani atau tidak memiliki lahan perta-
nian yang mendorong anak-anak terlibat dalam bekerja.

Tabel 16. Distribusi Pekerja Anak-anak Menurut

Status Penguasaan Lahan Orangtua dan
Jenis Industri

Status Penguasaan Lahan Jenis Industri
Konveksi Logam Total
by % z % z %

- Tidak memiliki lahan
pertanian atau buruh

tani 21 80.77 8 88.89 29 82.86
- Menyakap dengan

sistem bagi hasil 0 0.00 0 0.00 0 0.00
- Menyewa 2 7.69 0] 0.00 2 5.71
- Pemaik 3 11.54 1 11.11 4 11.43

Total 26 100.00 9 100.00 35 100.00
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Perumahan
Kondisi kemiskinan orangtua pekerja anak-anak selain
dapat dilihat dari pemilikan tanah yang rendah, juga dapat

digambarkan dari keadaan perumahan orangtua mereka (Tabel

18) .
Tabel 17. Distribusi Pekerja Anak-anak Menurut
Keadaan Perumahan Orangtua dan Jenis
Industri (N=35)
Keadaan Perumahan Jenis Industri
Konveksi (n=26) Logam (n=9) Total (N=35)
by % z I b %

Luas Lantai Rumah (m2)

< 100 25 96 .15 9 100.00 34 97.14
100-200 1 3.85 0 0.00 1 2.86
> 200 0 0.00 0 0.00 0 0.00

Jenis Lantai Terluas

Tegel 2 7.69 4 44 .44 6 17.14

Semen 3 11.54 1 11.11 4 11.43

Tanah 21 80.77 4 44 .44 25 71.43
Dinding Terluas

Tembok 2 7.69 4 44 .44 6 17.14

Tembok & Bilik 3 11.54 1 11.11 4 11.43

Bilik 21 80.77 4 44 .44 25 71.43
Sumber Air

Sumur Sendiri 6 29.08 . 5 55.56 11 31.43

Sumur Umum 20 70.92 4 44 .44 24 68.57
Tempat Mandi dan Kakus

Sendiri 6 29.08 5 55.56 11 31.34

Umum 20 70.92 4 44 .44 24 68.57

Pada Tabel 17 terlihat bahwa luas lantai rumah orangtua
pekerja anak-anak sebagian besar (97.14 %) adalah < 100
m2, jenis lantai terluas rumah orangtua pekerja anak-anak
sebagian besar (71.43 %) adalah tanah, dinding terluas

rumahorangtua pekerja anak-anak sebagian besar (71.43 %)

adalaf bilik, sumber air rumah orangtua pekerja anak-anak
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sebagian besar (68.57 %) adalah sumur umum dan tempat
mandi & kakus rumah orangtua pekerja anak-anak sebagian
besar (68.57 %) adalah umum. Dengan demikian pada umumnya
keadaan perumahan orangtua pekerja anak-anak pada kedua
industri (konveksgi dan logam) rendah atau tergolong
miskir: Kondisi kemiskinan vyang mendorong anak-anak

terlibat dalam bekerja.

Pemilikan Barang Berharga

Selain dapat dilihat dari status penguasaan lahan
pertanian yang rendah dan keadaan perumahan yang rendah,
kondisi kemiskinan pekerja anak-anak juga dapat digam-
barkan dengan pemilikan barang berharga (Tabel 18).

Tabel 18. Rata-rata Pemilikan Barang Berharga
Menurut Jenis Industri (N=35)

Pemilikan Barang Jenis Industri
Berharga Konveksi Logam Total
i i i

Alat Rumahtangga

Lemari 2 buah 2 buah 2 buah
Kurgi Tamu 1 set 1 set 1 set
Me ja Makan 1 set 1 set 1 set
Kursi Tamu + Meja Makan 1 set 1 set 1 set
Tempat Tidur 3 buah 3 buah 3 buah
Lampu Patromak 2 buah 2 buah 2 buah
Lampu Neon 1 buah 1 buah 1 buah
Radio 1 buah 1 buah 1 buah
Radio Tape 1 buah 1 buah 1 buah
Tape Recorder 0 0 0
TV 0 0 0
Alat Transportasi
Sepeda 1 buah 1 buah 1 buah
Sepeda Motor 0 0 0
Ternak
Ayam 23 ekor 3 ekor 4 ekor

Kamp$ag 0 0 0
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Pada Tabel 18 dapat terlihat bahwa orangtua pekerja anak-
anak pada 1industri konveksi wemiliki alat rumahtangga,
kecuali tape recorder dan TV rata-rata sebanyak 1 buah.
Orangtua Pekerja anak-anak memiliki alat transportasi
sepeda. rata-rata sebanyak 1 buah dan memiliki ternak ayam
rata-rata sebanyak 4 ekor. Dengan demikian pada umumnya
pemilikan barang berharga orangtua pekerja anak-anak pada

industri konveksi dan logam rendah. Kondisi kemiskinan

inilah yang mendorong anak-anak terlibat dalam bekerja.

Mata Pencaharian Orangtua

Kondisi kemisgkinan pekerja anak-anak Jjuga dapat
digambarkan oleh jenis mata pencaharian orangtua pekerja
anak-anak . Pada Tabel 19 terlihat bahwa sebagian besar
(42.86 %) orangtua pekerja anak-anak bermata pencaharian
di bidang pertanian dan umumnya di sektor informal yang
tidak menghasilkan pendapatan yang cukup untuk kehidupan
keluaxga . Hal ini yang mendorong wmereka terlibat dalam
bekerja untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri dan kehi-
dupan kKeluarga.

Seluruh pekerja anak-anak tinggal di pedesaan yang
matal pencaharian utama orangtua mereka sebagai petani.
Sebagian besar (82.86 %) tidak memiliki lahan pertanian
atau status penguasaan lahan sebagai buruh tani (Tabel

16) .
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Tabel 19. Distribusi Orangtua Pekerja Anak-anak
Menurut Jenis Mata Pencaharian

Jenig Mata Pencaharian > %

Pertartian 15 42 .86
Industiri Rumahtangga 1 2.85
Perdagangan Skala Kecil 5 14.29
Nelayan Skala Kecil 2 5.71
Jasa Skala Kecil 10 28.57
Karyawan Swasta 1 2.85
Tuna Karya (Pensiunan) 1 2.85
Totall 35 100.00

Tingkat Pendidikan Orangtua

Pada Tabel 20 terlihat bahwa sebagian besar (54.29 %)
pendidikan terakhir orangtua pekerja anak-anak tidak tamat
Sekolah Dasar (SD) dan hanya 2.85 % pendidikan terakhir
orangtua pekerja anak-anak tamat Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama (SLTP). Hal ini wenunjukan bahwa kualitas pendi-
dikan terakhir orangtua pekerja anak-anak rendah.

Tabel 20. Distribusi Orangtua Pekerja Anak-anak
Menurut Tingkat Pendidikan Terakhir

Tingkat Pendidikan terakhir z %

Tidak Tamat SD 19 54.29
Tamag SD 15 42 .86
Tamat SLTP 1 2.85
Total 35 100.00

Motivasi Pckerja Anak-anak

Pada Tabel 21 terlihat bahwa sebagian besar (88.56

e

)

yang mendorong pekerja anak-anak terlibat dalam bekerja
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pada kedua industri adalah keinginan untuk membantu ekono-
mi rumahtangga orangtua mereka dan selebihnya (11.42 %)
adalah keinginan bukan membantu orangtua.

Tabel 21. Distribusi Pekerja Anak-anak Menurut
Jenis Motivasi dan Jenis Industri

Jenis Motivasi Utama Jenis Industri
Konveksi Logam Total
z % z % z %

o\

- Keinginan Membantu
orangtua 23 88.46 9 100.00 32 91.43

- Keinginan Bukan Mem-
bantu Orangtua

1. Keinginan Mandiri 1 3.85 0 0.00 1 2.86
2. Konflik Keluarga 2 7.69 0 0.00 2 5.71

Total 26 100.00 S 100.00 35 100.00

Keterlibatan Anak-anak dalam Bekerja

Keterlibatan anak-anak dalam bekerja ditinjau dari
upah dan jumlah jam kerja pada jenis industri konveksi dan
logam di PIK Pulo Gadung. Upah vyang diterima pekerja
anak tanak bervariasi menurut status kerja dan jenis indus-
tri.

Upah yang diterima pekerja anak-anak juga bervariasi
menurut status kerja pada industri konveksi atau logam
(Tabel 22). Upah yang diterima pekerja dewasa pada kedua
industrli berkisar antara Rp 150.000-Rp 664.000 per bulan
setara “dengan Rp 208-Rp 922 per jam. Berdasarkan upah
vang diterima pekerja dewasa dan anak-anak dapat disimpul-

kan bahwa upah yang diterima pekerja dewasa lebih tinggi
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dibandingkan dengan pekerja anak-anak. Hal ini disebabkan
pekerja dewasa mempunyai tingkat ketrampilan dan pengala-

man yang lebih tinggi dibandingkan dengan pekerja anak-

anak.
Tabel 22. Upah Rata-rata Pekerja Anak-anak Menu-
rut Jenis Industri dan Status Kerja
Pada PIK Pulo Gadung, 1995
Jenis Status Kerja Upah Rata-rata Upah Rata-rata
Industri Kerija (Rp/bulan) (Rp/jam)
Konveksi Magang 38.250 53,13
Buruh 206.700 287,08
Logam Magang 40.143 . 55,75
Buruh 136.000 188,89
Keterangan : Upah disini adalah pendapatan tunai

Pekerja anak-anak sebagai pemagang wempunyai upah
lebih rendah dibandingkan dengan anak-anak sebagai buruh.
Hal = ini disebabkan pekerja anak-anak sebagai pemagang
melakukan pekerjaan yang sifatnya memperlancar pekerja
dewasa dan mereka dikategorikan sebagai seorang yang tidak
atau belum trampil.

Pada Tabel 22 terlihat bahwa pekerja anak-anak seba-
gai buruh pada industri logam mempunyai sistem upah yang
sama dengan pekerja anak-anak sebagai buruh pada industri
konveksi, tetapi upah vyang diterima pekerja anak-anak
sebagal buruh pada industri logam lebih rendah dibanding-
kan  pada industri konveksi. Hal ini disebabkan skala
usaha pada industri konveksi lebih besar dibandingkan pada

indugtri logam. Hal ini mengakibatkan target produksi
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pekerja anak-anak sebagai buruh pada industri konveksi
lebih besar dibandingkan pada industri logam. Selain
skala ‘usaha yang besar, jenis kegiatan dalam proses pro-
duksi <pada industri konveksi memerlukan ketrampilan yang
kurang dan mempunyal tingkat kesulitan yang kurang diban-
dingkan pada industri logam. Keadaan ini mengakibatkan
jumlalk barang yang dihasilkan pekerja anak-anak sebagai
buruh -pada industri konveksi setiap bulan atau setiap hari
lebih banyak dibandingkan pada industri logam sehingga
upah yang diteriwma pekerja anak-anak sebagai buruh pada
industri konveksi lebih tinggi dibandingkan pada industri
logam.

Pada Tabel 22 terlihat bahwa pada industri konveksi
dan ' logam pekerja anak-anak sebagal pemagang wmempunyai
upah rata-rata lebih rendah dibandingkan pekerja anak-anak
sebagai buruh. Hal ini disebabkan wereka dikategorikan
sebagal seorang yang tidak atau belum trampil. Pada Tabel
22 terlihat bahwa pekerja anak-anak sebagail pemagang pada
industri konveksi mempunyai upah rata-rata lebih rendah
dibandingkan pada industri logam. Hal 1ini disebabkan
jenis Kegiatan dalam proses produksi pada industri  kon-
veksi memerlukan ketrampilan dan wmempunyai tingkat kesu-
litan yang kurang dibandingkan pada industri logam.

Pada Tabel 22 wmenunjukan tingkat upah yang diterima
pekerja anak-anak pada kedua industri (konveksi dan logam)

di bawah Ketentuan Upah Minimum Regional (UMR) (berda-
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sarkan ketentuan Depnaker 1 April 1995) untuk propinsi DKI

Jakarta yaitu Rp 4.600 per hari setara dengan Rp 138.000

per bulan (ketentuan UMR ini tidak termasuk tunjangan
makan -dan penginapan), kecuali pada pekerja anak-anak
sebagai buruh pada industri konveksi. Hal ini disebabkan

pekerja anak-anak sebagai pemagang pada industri konveksi

dan 1logam, besar-kecil upah yang diterima mereka telah
ditentukan oleh wmwajikan mereka, sehingga mereka tidak
mungkin mencapai pendapatan di atas UMR. Sedangkan peker-

ja anak-anak sebagai buruh pada industri konveksi dan
logam, besar-kecil upah yang diterima mereka tergantung
pada jumlah barang yang mereka hasilkan setiap hari atau
gsetiap bulan, sehingga memungkinkan untuk pendapatkan
pendapatan di atas UMR.

Pada Tabel 23 terlihat bahwa pada industri konveksi
jam kerja rata-rata per hari pekerja anak-anak sebagai
pemagang mempunyal Jjam kerja rata-rata lebih panjang
dibandingkan dengan jam kerja rata-rata pekerja anak-anak
sebagai buruh. Sedangkan pada industri logam, jam kerja
rata-rata anak-anak baik sebagal pemagang atau buruh tidak
ada perbedaan yaitu 11 jam/hari dan 7 hari/minggu. Perbe-
daan jam kerja rata-rata menurut status kerja pada indus-
tri konveksi disebabkan pemagang tidak bebas menentukan

jam kerja mereka dalam satu hari atau satu minggu dan

besar FJam kerja pemagang dalam satu hari atau satu minggu

ditentiukan oleh pengusaha mereka. Pemagang terikat dengan
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jam kerja dikarenakan mereka dalam tahap belajar atau
magang dan belum wenjadi seorang tukang atau ahli. Se-
dangkan pada buruh tidak terikat dengan jam kerja dikare-
nakan- mereka telah menjadi seorang tukang atau ahli.
Walaupun pekerja anak-anak dengan status buruh tidak
terikat dengan jam kerja, tetapli wereka cenderung bekerja
dengar jam kerja 11 jam/hari. Hal ini disebabkan tuntutan

untuk-mendapatkan upah setiap bulan yang lebih besar.

Tabel 23. Jam Kerja Rata-rata Pekerja Anak-anak
Menurut Jenis Industri dan Status
Kerja Pada PIK Pulo Gadung, 1995

Jenis Industri/ Jumlah Jam Kerja Jumlah Jam Kerja
Status Kerja (Jam/hari) (Hari/Minggu)
Konveksi

- Magang 12 7

- ‘Buruh 11 6

Logam

- ‘Magang 11 7

- [Buruh 11 7

Pada Tabel 23 dapat dilihat bahwa jam kerja per hari
pekerja anak-anak sebagal pemagang pada industri konveksi
lebih panjang dibandingkan dengan industri logam. Hal ini
disebabkan tuntutan pengusaha kepada wmereka untuk mengua-
sal seluruh kegiatan dalam tahapan proses produksi dengan
jumlah kegiatan yang lebih banyak dibandingkan pada indus-
tri logam dalam waktu minimal dua tahun.

Jam kerja rata-rata pekerja dewasa pada kedua indus-
tri | (Eonveksi dan logawm) berkisar antara 11-13 jam/hari

dan ' €-7 hari/minggu. Berdasarkan jam kerja pekerja anak-
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anak dan dewasa dapat disimpulkan bahwa jam kerja pekerja
anak-amak cenderung sama dengan pekerja dewasa.

Pada Tabel 23 menunjukan bahwa jam kerja rata-rata
pekerja anak-anak pada industri konveksi/logam di PIK Pulo
Gadungy |telah melanggar Ketentuan Depnaker 1 April 1995
yaitu untuk pekerja dewasa 7-8 jam/hari dan 6 hari/minggu
terlebih lagi melanggar Ketentuan batas jam kerja untuk
tenaga kerja di bawah 14 tahun yaitu 1-4 jam/hari.

Pekerja anak-anak lebih tereksploitasi dibandingkan
dengan pekerja dewasa. Hal ini terlihat dari upah rata-
rata yang diterima pekerja anak-anak lebih rendah diban-
dingkan dengan pekerja dewasa dengan jam kerja rata-rata
yang egenderung sama. Selain itu, upah vyang diterima
pekerja anak-anak berada di bawah Ketentuan Upah Minimum
(KUM)" dan jam kerja pekerja anak-anak berada di atas

Ketentuan Pemerintah.




DAMPAK KETERLIBATAN ANAK-ANAK DALAM BEKERJA

Keterlibatan anak-anak dalam bekerja memberi dampak
dalam -keluarga dan dampak dalam diri anak. Dampak yang
timbul akibat keterlibatan anak-anak dalam bekerja dalam
keluarga adalah tingkat pendapatan rumahtangga. Dampak
dalam “diri anak adalah kemandirian ekonomi, kemandirian

non ekonomi dan ketrampilan.

Dampak dalam Keluarga

Dampak dalam rumahtangga akibat keterlibatan mereka
dalam bekerja berupa kiriman uang untuk orangtua tidak ada
perbedaan pada industri konveksi dengan logam dan pada
pekerja anak-anak sebagai pemagang dengan pekerja anak-
anak’ sebagai buruh (Tabel 24). Keterlibatan anak-anak
dalam bekerja memberikan kontribusi terhadap pendapatan
rumahtangga dengan dua cara. Pertama, pendapatan vyang
diperoleh pekerja anak-anak langsung diberikan kepada
orangtua mereka guna memenuhi kebutuhan hidup keluarga.
Kedua, pendapatan yang diperoleh pekerja anak-anak hanya
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka sendiri
sehingga kebutuhan hidup mereka tidak lagi menjadi tang-
gungan orangtua secara ekonomi. Sebagian besar (91.43 %)
pekeryal anak-anak pada industri konveksi dan logam membe-
rikan kontribusi secara langsung terhadap pendapatan ora-

ngtuasdengan cara mengirim uang untuk orangtua. Pekerja
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anak-anak pada industri konveksi dan logam hanya 8.57 %
vang tidak memberikan kontribusi secara langsung terha-
dap pendapatan orangtua (Tabel 24) .

Tabel 24. Distribusi Pekerja Anak-anak Menurut

Kiriman Uang untuk Orangtua, Status
Kerja dan Jenis Industri

Kiriman Uang Jenis Industri
Untuk Orangtua Konveksi(n=26) Logam (n=9) Total (N=35)

*
{%/bulany M (n=22) B (n=4) Total M (n=7) B (n=2) Total

z % 0z % I % % %= % 0z % pX %
Tinggi 13 59.09 4 100.00 17 65.38 7 100.00 O 0.00 7 77.78 24 68.57
Sedang 6 27.27 0 0.00 6 23.08 0 0.00 2100.00 2 22.23 8 22.86
Rendah 0.00 0 0.00 0 0.00 0 000 0 0.00 0 0.00 0 0.00
Tidak Pernah 3 13.66 0 0.00 3 11.54 0 ©0.00 0 0.00 0 0.00 3 8.57
Total 22 100.00 4 100.00 26 100.00 7 100.00 2 100.00 9 100.00 35 100.00
*
Keterangan : Persentase terhadap total pendapatan

tunai setiap bulan

Kiriman uang untuk orangtua

Rendah : < 25 persen/bulan
Sedang : 25-50 persen/bulan
Tinggi : > 50 persen/bulan

Pada Tabel 24 terlihat bahwa pada umumnya (68.57 %)
pekerja anak-anak wemberi kontribusi secara langsung > 50
persen dari pendapatan mereka setiap bulan terhadap penda-
patan orangtua, 22.86 % pekerja anak-anak memberi kontri-
busi secara langsung 25-50 persen dari pendapatan mereka
setiap bulan terhadap pendapatan orangtua dan selebihnya
(8.57 %) pekerja anak-anak tidak memberi kontribusi secara

langsung terhadap pendapatan orangtua.
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Perbedaan jumlah kiriman uang untuk orangtua dipeng-
aruhi ©leh jenis wotivasi pekerja anak-anak (Tabel 25).
Pada Tabel 25 menunjukan bahwa pekerja anak-anak dengan
jenig:s motivasi ingin membantu orangtua sebagian besar
(65.63 %) jumlah kiriman uang untuk orangtua tihggi. Se-
dangken pada jenis motivasi bukan membantu orangtua tidak

ada pekerja anak-anak yang mengirim uang untuk orangtua.

Tabel 25. Hubungan antara Jenis Motivasi Pekerja
Anak-anak dengan Kiriman Uang Untuk
Orangtua
Kiriman Uang Untuk Jenis Motivasi
Orangtua Total
(%/bulan) Bukan Mewmbantu Membantu
Orangtua Orangtua
Rendah 3 3 6
{(100.00) { 9.37) (17.14)
Sedang 0 8 8
{0.00) (25.00) (22.86)
Tinggi 0 21 21
{0.00) (65.63) (60.00)
Total 3 32 35
(100.00) (100.00) {100.00)
Keterangan : -*persentase terhadap total pendapatan

tunai setiap bulan
- Angka dalam kurung menunjukan per-
sentase ‘

Kiriman uang untuk orangtua
Rendah : < 25 persen/bulan
Sedang : 25-50 persen/bulan
Tinggi : » 50 persen/bulan

Hubungan antara tingkat upah pekerja anak-anak dengan

kirimarn uang untuk orangtua dapat dilihat pada Tabel 26.

1 & 0
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Tabel 26. Hubungan antara Tingkat Upah Pekerja
Anak-anak dengan Kiriman Uang Untuk
Orangtua

Kiriman Uang Untuk Tingkat Upah Pekerja Anak-anak

Orangtua Total
(% /bulan) Rendah Sedang Tinggi
Rendah 1 2 0 3
(10.00) (10.53) (0.00) (8.57)
Sedang 4 1 2 7
(40.00) (5.26) (33.33) (20.00)
Tinggs 5 16 4 25
(50.00) (84.21) (66.67) (71.43)
Total 10 19 6 35
(100.00) (100.00) (100.00) (100.00)
Keterangan : -*persentase terhadap total pendapatan

tunai setiap bulan
- MAngka dalam kurung menunjukan per-
sentase

Kiriman uang untuk orangtua
Rendah : < 25 persen/bulan
Sedang : 25-50 persgen/bulan
Tinggi : > 50 persen/bulan

Tingkat upah pekerja anak-anak

Rendah : < Rp35.000/bulan
Sedang : Rp35.001-70.001/bulan
Tinggi : > Rp70.001/bulan

Pada Tabel 26 menunjukkan bahwa hanya 25 % pekerja
anak-anak dengan tingkat upah tinggi yaitu sebesar >
Rp 70.001 per bulan memberi kontribusi secara langsung >
50 persen terhadap pendapatan orangtua. Pekerja anak-anak
dengan tingkat upah sedang vyaitu sebesar Rp 35.001-
Rp 75.001 per bulan sebagian besar (84.21 %) pekerja anak-
anak memberi kontribusi secara langsung > 50 persen terha-

dap pendapatan orangtua dan pada tingkat upah rendah yaitu
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sebesar < Rp 35.000 per bulan sebagian besar (58.33 %)
pekerja anak-anak memberi kontribusi secara langsung > 50
persen terhadap pendapatan orangtua. Hal 1ini menggam-
barkan bahwa tingkat upah pekerja anak-anak tidak berpen-
garuh pada kontribusi terhadap pendapatan orangtua,
artinya walaupun semakin tinggi tingkat upah pekerja anak-
anak, tetapi tidak menyebabkan kontribusi secara langsung
terhadap pendapatan orangtua semakin meningkat. Hal ini
disebabkan sebagian besar (54.29 %) pekerja anak-anak
mempunyai tingkat upah sedang yaitu sebesar Rp 33.001-Rp
70.001 per Dbulan, 28.57 % pekerja anak-anak mempunyai
tingkat upah rendah vyaitu sebesar =< Rp 35.000 per bulan
dan hanya 17.14 % pekerja anak-anak mempunyai tingkat upah

tinggli vyaitu sebesar > Rp 70.001 per bulan.

Dampak dalam diri Anak

Kemandirian Ekonomi

Dampak dalam diri anak akibat keterlibatan mereka
dalam bekerja adalah kemandirian ekonomi. Dampak dalam
dirli mereka berupa kemandirian ekonomi tidak ada perbedaan
pada industri konveksi dan logam. Kemandirian ekonomi ada
perbedaan pada pekerja anak-anak sebagai pemagang dengan
pekerja anak-anak sebagai buruh. Kemandirian ekonomi
peklerja anak-anak dapat dilihat dari jumlah jenis kebutuh-
an yang mampu dipenuhi oleh mereka. Upah vang diperoleh
pekerja anak-anak pada industri konveksi dan logam diguna-

kan «untuk memenuhi semua kebutuhan hidup mereka sehari-
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hari seperti kebutuhan pangan, papan, sandang dan membeli
alat elektronik. Selain itu upah yang diperoleh pekerja
anak-anak dialokasikan setiap bulan menurut keperluan
konsumsi, memberi kiriman kepada orangtua dan keperluan
menabung .

Pada Tabel 27 menggambarkan beberapa jenis kebutuhan
yvang mampu dipenuhi oleh pekerja anak-anak. Seluruh
pekerja anak-anak pada industri konveksi dan logam mampu
memenuhi kebutuhan pangan dan papan. Sebagian besar
(91.43 %) pekerja anak-anak pada industri konveksi dan
logam mengalokasikan upah wmereka setiap bulan untuk wem-
bantu meningkatkan pendapatan rumahtangga dan sebagian
besar (88.57 %) pekerja anak-anak mengalokasikan upah
mereka setiap bulan untuk menabung. Kemampuan mereka
mengalokasikan upah setiap bulan untuk keperluan menabung
menggambarkan mereka mengerti manfaat menabung dan tidak
menghabiskan uangnya begitu saja.

Tabel 27. Jumlah Pekerja anak-anak Menurut Jenis
Kebutuhan, Status Kerja dan Jenis
Industri (N=35)

Jenis Kebutuhan Jenis Industri
Yang Dipenuhi Konveksi(n=26) Logam (n=9) Total (N=35)
(dalam satu bulan) M (n=22) B (n=4) Total M (n=7) B (n=2) Total
z % z % x % x % z % % % z %

Kebutuhan Pangagj||r 22 100.00 4 100.00 26 100.00 7 100.00 2 100.00 9 100.00 35 100.00
Kebutuhan Papan 22 100.00 &4 100.00 26 100.00 7 100.00 2 100.00 9 100.00 35 100.00
Kebutuhan Sandang 3 6.89 4 100.00 7 26.92 0 0.00 2 100.00 2 22.23 9 25.71
Membeli Alat Elektro 1 4.55 2 50.00 3 11.54 0 0.00 1 50.00 1 1.1 4 11.43
Menabung 18 81.82 4 100.00 22 84.62 7 100.00 2 100.00 9 100.00 31 88.57

Keterangan : M = Magang B = Buruh

Subsidi langsung dari pengusaha
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Pada Tabel 27 terlihat bahwa seluruh pekerja anak-
anak dengan status buruh pada industri konveksi dan logam
mampu- memenuhi kebutuhan sandang dan menabung. Setengah
(50 %) pekerja anak-anak dengan status buruh pada industri
konveksi dan logam mampu membeli alat elektronik.

Pada Tabel 28 terlihat bahwa pada industri konveksi
dan logam pekerja anak-anak dengan status buruh lebih
mampu- memenuhi kebutuhan mereka dibandingkan dengan peker-
ja anak-anak dengan status magang. Hal ini menunjukan
bahwa pekerja anak-anak dengan status buruh mempunyai
tingkat kemandirian ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pekerja anak-anak dengan status pemagang.

Tabel 28. Distribusi Pekerja anak-anak Menurut

Kemandirian Ekonomi, Status Kerja dan
Jenis Industri (N=35)

Kemandirian Ekonomi Jenis Industri
Konveksi({n=26) Logam (n=9) Total (N=35)
M (n=22) B (n=4) Total M (n=7) B (n=2) Total
z % z % 0z %3 %3 % 3 % z %
Tinggi 3 6.89 4 100.00 7 26.92 0 0.00 2100.00 2 22.23 9 25.71
Sedang 18 81.82 0  0.00 18 69.23 7 100.00 O 0.00 7 77.78 31 71.43
Rendah 1 4.5 0 0.00 1 3.8 0 000 0O 0.00 0O 0.00 1 2.8
Total 22 100.00 4 100.00 26 100.00 7 100.00 2 100.00 9 100.00 35 100.00
Keterangan : M = Magang B = Buruh
Kategori Kemandirian Ekonomi
Rendah : < 2 jenis kebutuhan yang terpenuhi.
Sedang : 2-3 jenis kebuluhan yang terpenuhi . ..

Tinggi : > 4 jenis kebutuhan yang terpen//y;mr_
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Kemandirian Non Ekonomi

Selain kemandirian ekonomi, dampak dalam diri mereka
akibat keterlibatan mereka dalam bekerja berupa kemandiri-
an non ekonomi. Kemandirian non ekonomi dilihat dari
kemandirian dalam mengatur waktu dan sikap pekerjaan.
Kemandirian dalam mengatur waktu dan pekerjaan ada perbe-
daan pada industri konveksi dengan logam dan pekerja anak-
anak sebagal pemagang dan pekerja anak-anak sebagai buruh.

Pada Tabel 29 terlihat bahwa seluruh pekerja anak-
anak pada industri konveksi dan logam dapat mengatur dan
mengarahkan diri sendiri sesuai dengan peraturan
kedigiplinan waktu pengusaha mereka (Lampiran 3 dan 5).
Hal 'tersebut menggambarkan bahwa pekerja anak-anak pada
industri konveksi dan logam dapat beradaptasi dengan
lingkungan dan peraturan kerja kedisiplinan waktu.

Tabel 29. Distribusi Pekerja Anak-énak Menurut

Kemandirian Waktu, Status Kerja dan
Jenis Industri

Kemandirian Waktu Jenis Industri
Konveksi (n=26) Logam(n=9) Total (N=35)
M(n=22) B(n=4) M(n=7) B(n=2)
Tinggi 22 4 7 2 35
( > 50 persen) (100.00) (100.00) (100.00) (100.00) (100.00)
Sedang 0 0 0 0 0
(25-50 persen) (0.00) (0.00) (0.00) (0.00) (0.00)
Rendah 0 0 0 0 0
( < 25 persen) (0.00) (0.00) (0.00) (0.00) (0.00)
Total 22 4 7 ’ 2 35

(100.00) (100.00) (100.00) (100.00) (100.00)

Keterangan : M = Magang B = Buruh
Angka dalam kurung menunjukan persentase
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Kemandirian pekerja anak-anak dalam waktu dapat dili-
hat 'dari jumlah pekerja anak-anak yang melanggar peraturan
kedigiplinan waktu (Tabel 30). Pada Tabel 30 terlihat
bahwa:pada industri konveksi terdapat 11.54 % pekerja anak-
anak wyang melanggar peraturan kerja kedisiplinan waktu.
Sedangkan pada industri logam tidak terdapat pekerja anak-
anak vang melanggar peraturan kedisiplinan waktu.

Walaupun pada industri logam tidak ada pekerja anak-
anak yang melanggar peraturan dalam kedisiplinan waktu,
tetapi pekerja anak-anak pada industri logam tidak dapat
dikatakan lebih mandiri dibandingkan dengan pekerja anak-
anak pada industri konveksi. Hal ini disebabkan peraturan
dalam mengatur waktu pada industri konveksi berbeda pada
industri logam. Pada industri logam pengawasan terhadap
para pekerja dewasa dan anak-anak kurang dibandingkan pada
industri konveksi.

Industri konveksi mempunyai skala wusaha lebih besar
dibandingkan pada industri logam sehingga target produksi-
nya juga lebih besar. Untuk mencapai target produksi
tersebut, pengusaha pada industri konveksi wmelakukan penga-
wasan yang ketat dalam kedisiplinan waktu bagi para pekerja
dewasa dan anak-anak. Pekerja anak-anak pada industri
konveksi tuntutan untuk mematuhi peraturan dalam kedisip-
linan ‘waktu lebih begar dibandingkan pada industri logam.

Pekerja anak-anak pada industri konveksi bekerja pada

kondtsi kerja yang secara langsung diawasi dengan Kketat
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oleh pengusaha/mandor dan tekanan mental untuk mengejar
target » produksi dapat mengakibatkan sikap sosial yang
kurang pada mereka.

Pada Tabel 30 terlihat bahwa pada industri konveksi
dan | Yfogam hanya pekerja anak-anak yang berstatus kerja
magang yang melanggar peraturan kedisiplinan waktu. Pekerja
anak-anak dengan status magang mencoba untuk mempelajari
kebiasaan, sikap, pola-pola nilai dan tingkah laku di dalam
masyarakat dimana mereka tinggal. Pekerja anak-anak vyang
berstatus kerja buruh sudah dapat beradaptasi dengan ling-
kungan dan peraturan kerja.

Tabel 30. Distribusi Pekerja Anak-anak Menurut

Jenis Sanksi Kemandirian Waktu, Status
Kerja dan Jenis Industri

Jenis Sanksi Jenis Industri
Konveksi (n=26) Logam{n=9) Total (N=35)
M(n=22) B(n=4) M(n=7) B(n=2)
1. 'Sanksi Halus
Tidak Terkena 19 4 7 2 32
(86.36) (100.00) (100.00) (100.00) (91.43)
Terkena 3 0] 0 0 3
(13.64) (0.00) (0.00) (0.00) (8.57) >£\\
2. 'Sanksi Kasar
Tidak Terkena 22 4 7 2 35
(100.00) (100.00) (100.00) (100.00) (100.00)
Terkena 0] 0 0 0 0
(0.00) (0.00) (0.00) (0.00) (0.00)
Keterangan : M = Magang B = Buruh

Angka dalam kurung menunjukan persentase
Pada Tabel 31 terlihat bahwa pada industri konveksi

pekexrgja anak-anak vyang mendapat sanksi halus dan kasar
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(Lampiran 4 dan 6) lebih banyak dibandingkan pada industri
logam. Walaupun pada industri logam hanya 42.86 % yang
terkera sanksi halus, tetapli pekerja anak-anak pada indus-
tri legam tidak dapat dikatakan lebih mandiri dibandingkan
dengan: pekerja anak-anak pada industri konveksi. Hal ini
disebabkan peraturan dalam mengatur pekerjaan pada indus-
tri konveksi berbeda dengan industri logam. Pada industri
logam pengawasan terhadap para pekerja dewasa dan anak-
anak kurang dibandingkan pada industri konveksi.

Industri konveksi wmempunyai skala usaha lebih.besar
dibandingkan pada industri logam sehingga target produk-
sinya juga lebih besar. Untuk mencapai target produksi
tersebut, pengusaha pada industri konveksi melakukan
pengawasan yang ketat dalam kedisiplinan pekerjaan para
pekerja dewasa dan anak-anak. Pekerja anak-anak pada
industri konveksi tuntutan untuk mematuhi peraturan dalam
kedigiplinan pekerjaan lebih besar dibandingkan pada
industri logam.

Pekerja anak-anak pada industri konveksi bekerja pada
kondisi kerja yang secara langgung diawasi dengan ketat
oleh pengusaha/mandor dan tekanan mental untuk mengejar

targets produksi akan mengakibatkan sikap sosial vyang

kurang pada mereka.
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Tabel 31. Distribusi Pekerja Anak-anak Menurut
Jenis Sanksi Sikap Kerja, Status Kerja
dan Jenis Industri

JenissSanksi v Jenis Industri
Konveksi (n=26) Logam(n=9) Total (N=35)
M(n=22) B(n=4) M{(n=7) B(n=2)
1. ' Sanksi Halus
Tidak Terkena S 4 4 2 15
(22.73) (100.00) (57.14) (100.00) (42.86)
Terkena 17 0 3 0 20
(77.27) (0.00) (42.86) (0.00) (57.14)
2. |Sanksi Kasar
Tidak Terkena 15 4 7 2 28
(68.18) (100.00) {(100.00) (100.00) (80.00)
Terkena 7 0 0 0 7
(31.82) (0.00) (0.00) (0.00) (22.00)
Keterangan : M = Magang B = Buruh

Angka dalam kurung menunjukan persentase

Pada Tabel 31 terlihat juga bahwa pada industri
konveksi dan logam hanya pekerja anak-anak dengan status
kérja magang yang melanggar peraturan kedisiplinan peker-
jaan. Hal ini disebabkan pekerja anak-anak yang berstatus
kerja magang berada pada tahap belajar dan mencoba ber-
adaptasi dengan lingkungan dan peraturan kerja. Sedangkan
pekerja yang berstatus kerja buruh sudah dapat beradaptasi
dengan lingkungan dan peraturan kerja.

Pekerja anak-anak dengan status magang berada pada
tahap pembentukan sikap untuk berperilaku yang sesuai
dengan perilaku di tempat kerja wmereka. Selain itu,
pekerja anak-anak dengan status magang mwmencoba untuk
mempelajari kebiasaan, sikap, pola-pola nilai dan tingkah
laku di dalam masyarakat dimana mereka tinggal. Pekerija
anak-anak yang berstatus kerja buruh sudah dapat beradap-

tasi dengan lingkungan dan peraturan kerija.
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Pada Tabel 30 dan 31, pengusaha/mandor melakukan
perbedaan dalam memberi sanksi antara pekerja anak-anak
dengan status kerja magang dengan buruh. Tindakan halus
pengusaha/mandor kepada pekerja anak-anak yang berstatus
kerja magang berupa sanksi halus, sedangkan pada pekerja
anak-anak yang berstatus kerja buruh berupa teguran kasar.
Sanksic kasar pengusaha/mandor kepada pekerja anak-anak
vang berstatus kerja magang berupa teguran kasar, sedang-

kan peda pekerja anak-anak vyang berstatus kerja buruh

berupa diberhentikan. Sanksi halus yang dilakukan pengu-
saha/mandor, apabila seorang pekerja anak-anak hanya
melakukan sekali pelanggaran, sedangkan tindakan tegas

yvang dilakukan, apabila seorang pekerja anak-anak melaku-
kan beberapa kali pelanggaran yang sama. Alasan pengusa-
ha/mandor melakukan perbedaan dalam memberi sanksi dise-
babkan pekerja anak-anak dengan status kerja magang berada
pada tahap belajar dan wmencoba beradaptasi dengan lingku-

ngan dan peraturan kerja.

Ketrampilan Anak

Dampak dalam diri mereka selain kemandirian ekonomi
dan kemandirian non ekonomi Jjuga ketrampilanu Pertama
kali  anak-anak terlibat dalam bekerja pada industri kon-
veksi dan logam tidak mengetahui dan tidak mempunyai
ketrampilan mengenai proses produksi pembuatan celana atau
kompor. Namun dengan diawali bekerja dengan status kerja
sebagal pemagang, anak-anak memperoleh suatu ketrampilan
untulk ‘melakukan suatu kegiatan dalam tahapan proses pro-
duksi sambil bekerja. Seperti yang telah dikemukakan di

atas, amajikan tidak pernah secara langsung mengajari pema-
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gang cara-cara melakukan proses produksi, tetapi kesempat-
an bekiajar diperoleh pemagang dengan cara melihat dan
memperhatikan pekerja dewasa dalam melakukan suatu kegiat-
an dalam tahapan proses produksi.

Pemagang dalam menguasai jenisg kegiatan dalam tahapan
prosesg produksi tergantung pada lamanya mereka Dbekerja
(Tabel 34). Jangka waktu yang diperlukan untuk beralih ke

status kerja buruh minimal dua tahun mereka bekerja pada

industri tersebut (konveksi atau logam). Dalam jangka
waktu tersebut, pekerja anak-anak diperkirakan telah
menguasai seluruh jenis kegiatan dalam proses produksi

pada industri tersebut (konveksi atau logam) .

Tabel 32. Distribusi Pekerja Anak-anak Menurut
Tingkat Ketrampilan Pekerja Anak-anak
dan Jenis Industri

Tingkat ketrampilan Jenis Industri

Konvelsi Logam Total

z % z % z %
Rendah 8 30.77 1 11.11 9 25.71
Sedang 8 30.77 6 66.67 14 40.00
Tinggi 10 38.46 2 22.22 12 34.29
Total 26 100.00 9 100.00 35 100.00

Keterangan

Tingkalt Ketrampilan
Rendah : < 29 % jenis kegiatan vyang dikuasai
dari seluruh tahapan proses produksi.

Sedang : 29-86 % jenis kegiatan yang dikuasai
dari seluruh tahapan proses produksi .

Tinggi : > 86 % 7jenis kegiatan vyang dikuasai
dari seluruh tahapan proses produksi.

PAda Tabel 32 terlihat bahwa sebagian besar (38.46 %)

pekerja anak-anak pada industri konveksi mempunyai tingkat
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ketrampilan tinggi yaitu > 86 % jenis kegiatan yang dikua-
sal dari seluruh tahapan proses produksi. Sedangkan pada
industri logam sebagian besar (66.67 %) pekerja anak-anak
mempunyal tingkat ketrampilan sedang yaitu 29-86 % jenis
kegiatan yang dikuasai dari seluruh tahapan proses produk-
si. Hal ini disebabkan jenis kegiatan dalam proses pro-
duksi —pada industri Jlogam mempunyai tingkat kesulitan dan
ketrnampilan lebih tinggi dibandingkan pada industri kon-
veksi.

Pada Tabel 33 terlihat bahwa pada industri konveksi
sebagian besar (53.85 %) pekerja anak-anak mempunyai lama
bekerja kurang dari 6 bulan ( < 6 bulan). Demikian juga

pada industri logam sebagian besar (77.78 %) pekerja anak-

anak mempunyai lama bekerja kurang dari 6 bulan (< 6

bulan) .

Tabel 33. Distribusi Pekerja Anak-anak Menurut Lama
Bekerja Pekerja Anak-anak dan Jenis Indus-
tri

Lama Bekerja Jenis Industri

(bulan) Konveksai Logam Total
z % z % z %

Rendah (< 6) 14 53.85 7 77.78 21 60.00
Sgdang (6-11) 3 11 .54 0 0.00 3 8.57
Tinggl (= 12) 9 34.61 2 22.23 11 31.43

Total 26 100.00 9 100.00 35 100.00

Keterangan

Lama bekerja
Rendah : < 6 bulan
Sedang : 6-11 bulan
Tinggi : = 12 bulan
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Hubungan antara lama bekerja pekerja anak-anak pada
industri konveksi dan logam dengan tingkat ketrampilan
dapatsdilihat pada Tabel 34.

Tabel 34. Hubungan antara Lama Bekerja dengan
Tingkat Ketrampilan Pekerja Anak-anak

Tingkat Ketrampilan Lama Bekerja Total
Rendah Sedang Tinggi

Rendah 9 0 0 9
(42 .86) (0.00) (0.00) (25.71)

Sedang 12 2 0 14
(50.00) (66.67) (0.00) (40.00)

Tinggi 0 1 11 12
(0.00) (33.33) (100.00) (34.29)

Total 21 3 11 35

(100.00) (100.00) (100.00) (100.00)
Keterangan

Angka dalam kurung menunjukan persentase
Tingkat Ketrampilan
Rendah : < 29 % Jjenis kegiatan vyang dikuasai
dari seluruh tahapan proses produksi.

Sedang : 29-86 % jenis Kkegiatan vyang dikuasai
dari seluruh tahapan proses produksi.

Tinggi : > 86 % jenis kegiatan vyang dikuasai
dari seluruh tahapan proses produksi.

Lama bekerja
Rendah : < 6 bulan
Sedang : 6-11 bulan
Tinggi : = 12 bulan

Pada Tabel 34 wenunjukan bahwa seluruh (100.00 %)
pekernga anak-anak dengan lama bekerja = 12 bulan mempunyail

tingkat ketrampilan tinggi. Sebagian besar (66.67 %)
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pekerija anak-anak dengan lawma bekerja 6-11 bulan mempunyai
tingkat ketrampilan sedang dan sebagian besar (57.14 %)
pekerja anak-anak dengan lama bekerja < 6 bulan mempunyai
tingkat ketrampilan sedang. Hal ini menggambarkan bahwa
lama bekerja pekerja anak-anak berpengaruh terhadap ting-
kat ketrampilan mereka, artinya semakin lama mereka beker-
ja maka semakin tinggi tingkat ketrampilan mereka.

Selain ketrampilan dalam bekerja, keterlibatan anak-
anak dalam bekerja juga dapat dapat membentuk sikap kerja.
Sikap kerja pekerja anak-anak dapat dilihat dari kerajin-
an, ketelitian, keuletan, ketekunan dan kerapihan (Lampir-
an 4 dan 6). Sikap kérja bagi pekerja anak-anak dengan
status magang yang utama dari kelima unsur tersebut adalah
kerajinan mereka. Hal 1ini disebabkan pekerja anak-anak
vang suka dan giat bekerja akan lebih tinggi produktivitas
mereka. Sikap kerja bagi pekerja anak-anak dengan status
kerja buruh yang utama dari kelima unsur tersebut adalah
kerajinan, ketelitian dan kerapihan wereka. Hal ini
disebabkan ketiga unsur tersebut mempengaruhi mutu dan

hasil wroduksi yang mereka peroleh, selain produktivitas.
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Pekerja Anak-anak Menurut

Jenis Sikap Kerja dan Jenis Industri

Jenis Sikap

Jenis Industri

Kexrja Konveksi (n=26) Logam =9) Total (N=35)
M(n=22) B(n=4) M(n=7) B(n=2)
1. Kerajinan
Tinggi 22 4 7 2 35
(100.00) (100.00) (100.00) (100.00) (100.00)
Sedang 0 0 0 0 0
(0.00) (0.00) (0.00) (0.00) (0.00)
Rendah 0 0 0 0 0
(0.00) {0.00) (0.00) (0.00) (0.00)
2. Ketelitian
Tinggi 17 4 6 2 29
(77.27) (100.00) (85.71) (100.00) (82.86)
Sedang 5 0 1 0 6
(22.73) (0.00) (14.28) (0.00) (17.14)
Rendah 0 0 0 0 0
(0.00) (0.00) (0.00) (0.00) (0.00)
3. Keuletan :
Tinggi 22 4 7 2 35
(100.00) (100.00) (100.00) (100.00) (100.00)
Sedang 0 0 0 0 0
(0.00) (0.00) (0.00) (0.00) (0.00)
Rendah 0 0 0 0 0
(0.00) {0.00) (0.00) (0.00) (0.00)
4. Ketekunan :
Tinggi 17 4 6 2 29
(77.27) (100.00) (85.71) (100.00) (82.86)
Sedang 2 0 1 0 2
(9.09) (0.00) (14.28) (0.00) (5.71)
Rendah 3 ‘ 0 0 0 3
(13.64) (0.00) (0.00) (0.00) (8.57)
5. Kerapihan :
Tinggi 15 4 6 2 27
(68.18) (100.00) (85.71) (100.00) (77.14)
Sedang 7 0 1 0 8
(31.82) (0.00) (14.28) (0.00) (22.86)
Rendah 0 0 0 0 0
(0.00) (0.00) (0.00) (0.00) (0.00)
Keterangan : M = Magang B = Buruh

Angka dalam kurung menunjukan persentase
Pada Tabel 35 terlihat bahwa pada umumnya pekerja

anak-anmak pada industri konveksi dan logam telah disiplin
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penjelasan yang telah diuraikan dapat disimpul-
kan bahwa keterlibatan anak-anak dalam bekerja pada indus-
tri  kénveksi dan logam di Perkampungan Industri Kecil
(PIK) “Pulo Gadung memberi dampak dalam keluarga dan dampak
dalam-diri mereka. Dampak dalam keluarga adalah tingkat
pendapatan rumahtangga. Sedangkan dampak dalam diri anak
adalah kemandirian ekonomi, kemandirian non ekonomi dan
ketrampilan.

Sebagian besar pekerja anak-anak berusia 11-14 tahun,
berstatus kerja sebagai pemagang, putus sekolah sejak
kelas 1-4 Sekolah Dasar dengan alasan tidak ada biaya,
keadaan ekonomi rumahtangga orangtua tergolong miskin,
tingkat pendidikan terakhir orangtua tidak tamat Sekolah
Dasdr. Latar belakang kondisi ekonomi orangtua vyang
kurang mampu tersebut terutama Yang motivasi untuk beker-
ja.

Kondisi kerja vyang dialami oleh pekerja anak-anak
pada kasus industri konveksi dan logam di PIK Pulo Gadung
digambarkan olehjam kerja vyang panjang dan upah vyang
rendahs Hal ini terlihat dari jam kerja rata-rata anak-
anak baik sebagai anak-anak sebagai pemagang atau buruh

yvaitusll jam/hari s/d 12 jam/hari atau 6 hari/minggu s/d 7
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hari /minggu. Upah rata-rata yang diterima pekerja anak-
anak | sebagai pemagang sebesar Rp 38.250-Rp 40.143 per
bulan dan upah rata-rata yang diterima anak-anak sebagai
buruh gebesar Rp 136.000 s/d Rp 206.700 per bulan. Peker-
ja anak-anak sebagai pemagang mempunyal upah rata-rata
lebih ‘rendah dan jam kerja cenderung sama dibandingkan
dengans pekerja anak-anak sebagai buruh. Upah rata-rata
vang diterima pekerja anak-anak lebih rendah dibandingkan
dengan pekerja dewasa dengan jam kerja yang cenderung
gama . Upah yang diterima pekerja anak-anak berada di

bawah Ketentuan Upah Minimum (KUM) dan jam kerjanya berada

di atas ketentuan pemerintah. Hal tersebut menggambarkan
bahwa secara umum pekerja anak-anak dalam keadaan tereks-
ploitasi.

Pekerja anak-anak dengan status magang lebih tereks-
ploitasi dibandingkan dengan pekerja anak-anak dengan
status buruh. Hal ini terlihat dari pekerja anak-anak
dengan status magang mempunyai upah rata-rata lebih rendah
dan jam kerja rata-rata cenderung sama dibandingkan dengan
pekerja anak-anak dengan status buruh.

Dampak dalam keluarga akibat keterlibatan anak—anak
dalam bekerja tidak ada perbedaan pada industri konveksi

dengampdogam dan pekerja anak-anak sebagail pemagang dengan

pekerja anak-anak sebagai buruh. Dampak dalam keluarga
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berupa kiriman uang untuk orangtua tidak ada hubungan
dengan tingkat wupah vyang diterima pekerja anak-anak,
tetapi- dipengaruhi oleh jenis motivasi mereka. Pekerja
anak-anak dengan motivasi membantu ekonomi orangtua mem-
berikan kontribusi yang tinggi terhadap pendapatan rumah-
tanggasorangtua.

Dampak dalam diri mereka berupa kemandirian ekonomi
tidak ada perbedaan pada industri konveksi dengan logam,
tetapi ada perbedaan pada pekerja anak-anak sebagai pema-
gang dengan pekerja anak-anak sebagai buruh. Pada indus-
tri ’konveksi dan logam pekerja anak-anak dengan status
buruh, Jjumlah jenis kebutuhan yang mampu dipenuhi mereka
lebih banyak dibandingkan dengan pekerja anak-anak dengan
status magang. Hal ini menunjukan bahwa pekerja anak-anak
dengan status buruh mempunyai Kkemandirian ekonomi yang
lebih tinggili dibandingkan dengan pekerja anak-anak dengan
status magang.

Selain kemandirian ekonomi, dampak dalam diri mereka
yvang lain berupa kemandirian dalam mengatur waktu dan
pekerjaan. Dampak dalam diri mereka berupa kemandirian
non ekonomi ada perbedaan pada industri konveksi dengan
logam dan pekerja anak-anak sebagai pemagang dengan peker-

ja anag-anak sebagai buruh.
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Perbedaan kemandirian non ekonomi pada industri
konveksi dengan logam dalam mengatur waktu dan pekerjaan
disebabkan perbedaan peraturan dalam mengatur waktu dan
pekerjaan pada industri konveksi dengan logam. Pada
industxri konveksi peﬁgawasan terhadap pekerja lebih ketat
dibandingkan pada industri logam. Hal ini disebabkan
indugtri konveksi mempunyai skala usaha lebih besar diban-
dingkan pada industri logam sehingga target produksinya
juga lebih besar. Untuk mencapai target tersebut, pengu-
saha pada industri konveksi wmelakukan pengawasan yang
ketat dalam kedisiplinan waktu dan pekerjaan bagi para
pekerja dewasa dan anak-anak. Pekerja anak-anak pada
industri konveksi dituntut lebih besar untuk mematuhi
peraturan dalam kedisiplinan waktu dan pekerjaan diban-
dingkan pada industri logam.

Kemandirian pada pekerja anak-anak sebagal pemagang
lebih rendah dibandingkan dengan pekerja anak-anak sebagai
buruh dalam mengatur waktu dan pekerjaaan disebabkan
pekerja anak-anak sebagail pemagang dalam tahap beradaptasi
dengan lingkungan dan peraturan kerja. Sedangkan pada
pekerja anak-anak sebagai buruh sudah dapat beradaptasi
dengan 1ingkungan dan peraturan kerja.

Selain kemandirian ekonomi dan kemandirian non ekono-

mi, | dampak keterlibatan mereka dalam bekerja berupa
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peningkatan ketrampilan sesual dengan lama mereka bekerja.
Pekerja anak-anak pada industri konveksi umumnya bekerja
lebih “lama dibandingkan pada industri logam. Dampak pada
diri mereka salain dapat‘meningkatkan penguasaan proses
produksi, juga meningkatkan sikap dan tanggung Jjawab
merekas

Pekerja anak-anak pada industri konveksi mengalami
eksploitasi yang lebih tinggi dibandingkan pada industri
logam, dilihat dari keterlibatan anak-anak dalam bekerja
dan dampak yang ditimbulkannya. Hal ini berkaitan dengan
skala produksi pada industri konveksi lebih besar diban-
dingkan pada industri logam.

Pekerja anak-anak dengan status magang mengalami
eksploitasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan pekerja
anak-anak dengan status buruh, dilihat dari keterlibatan
anak-anak dalam bekerja dan dampak yang ditimbulkannya

Pekerja anak-anak mengalami eksploitasi dibandingkan
dengan pekerja dewasa. Hal ini menunjukan pelaksanaan
perundang-undangan/peraturan di lapangan tersebut tidak
memberi perlindungan bagi mereka. Hal ini disebabkan
pengusaha di industri konveksi dan logam tidak melaksana-
kan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan dalam perun-

dang-undangan/peraturan yang ada dan kontrol sosial dari
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masyarakat (termasuk BPLIP Pulo Gadung dan penegak hukum)

lemah.

Saran

Sehubungan dengan adanya dampak dalam rumahtangga dan

dampak dalam diri anak akibat dari keterlibatan mereka

dalam bekerja maka penulis wmenyarankan

1E

Mengingat jam kerja pekerja anak-anak melebihi jam
kerja yang diperbolehkan, hendaknya para pengusaha
PIK Pulo Gadung terutama pengusaha pada  industri
konveksi mengurangi jam kerja pekerja anak-anak
gesuai dengan jam kerja yang telah ditetapkan pemeri-
ntah.

Mengingat upah pekerja anak-anak di bawah Ketentuan
Upah Minimum, hendaknya para pengusaha PIK Pulo
Gadung terutama pengusaha pada  industri  konveksi
memberlakukan upah minimum pada pekerja anak-anak.
Adanya kontrol yanag ketat terhadap pelaksanaan un-
dang-undang dan peraturan perlindungan bagi pekerja
anak-anak. Hal tersebut dilakukan dengan cara koor-
dinasi dari pengusaha PIK Pulo Gadung, BPLIP Pulo
Gadung, Departemen Tenaga Kerja, Departemen Pendidik-
an & Kebudayaan, Departemen Sosial dan Departemen

Kesehatan.
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Lampiran 3. Ketentuan dan Sanksi Kedisiplinan dalam
Waktu Pada Industri Logam

KETENTUAN

E.

Masuk kerja pada pagi hari jam 7.00 atau jam 8.00 s/d
jam 42.00. Istirahat wmakan siang jam 12.00 s/d jam
13.00. Kembali kerja setelah makan siang jam 13.00
s/d 17.00. Masuk kerja malam hari jam 19.00 s/d jam

21.00 atau jam 22.00.

2. Setiap pulang kampung, kembali masuk kerja tepat waktu
dan terlambat kemballi masuk kerja tidak boleh lebih
dari satu bulan.

3. Tidak diperbolehkan tidak masuk bekerja, kecuali sakit
dan pulang kampung.

SANKSI

1. Sekali pelanggaran mendapat sanksi halus berupa tegur-
an halus dari pengusaha/mandor untuk pekerja anak-anak
sebagaili pemagang dan teguran kasar untuk pekerja anak-
anak sebagai buruh.

2. Lebih dari tiga kali untuk pelanggaran yang sama dalam

waktu satu bulan mendapat sanksi kasar berupa teguran
kasar untuk pekerja anak-anak sebagai pemagang dan

dipecat untuk pekerja anak-anak sebagai buruh.
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Lampiran 4. Ketentuan dan Sanksi Kedisiplinan dalam
Pekerjaan Pada Industri Logam

KETENTUAN

1. Kerajinan adalah seorang anak vyang suka dan giat
bekerja.

2. Ketelitian adalah bekerja dengan hati-hati dan cermat.

3. Keuletan adalah tidak putus asa jika mengalami kesu-
litan dalam bekerja yang disertai kemauan keras dalam
berusaha.

4. Ketekunan adalah bersungguh-sungguh dalam bekerja.

5. Kerapihan adalah menyelesaikan pekerjaannya dengan

hasil yang baik dan teratur.

SANKST
Kerajinan

Untuk pekerja anak-anak sebagai pemagang

- Satu kali pelanggaran mendapat sanksi halus berupa
teguran halus.

- Lebih dari lima kali dalam satu bulan untuk pelang-
garan yang sama mendapat sanksi kasar berupa tegur-
an kasar.

Untuk pekerja anak-anak sebagai buruh

- Satu kali pelanggaran mendapat sanksi halus berupa
teguran kasar.

- Lebih dari lima kali dalam satu bulan untuk pelang-
garan yang sama mendapat sanksi kasar berupa dipe-

cat.
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Keuletan dan Ketekunan

Untuk pekerja anak-anak sebagai pemagang

- Satu kali pelanggaran dibiarkan

- Lebih dari lima kali dalam satu bulan untuk pelang-
garan yang sama mendapat sanksi kasar berupa tegur-
an halus

Untuk pekerja anak-anak sebagai buruh

- 8atu kali pelanggaran mendapat sanksi halus berupa
teguran halus.

- Lebih dari lima kali dalam satu bulan untuk pelang-
garan yang sama mendapat sanksi kasar berupa tegur-
an kasar.

Ketelitian dan Kerapihan

Untuk pekerja anak-anak sebagal pemagang

-  Satu kali pelanggaran dibiarkan.

- Lebih dari lima kali dalam satu bulan untuk pelang-
garan yang sama mendapat sanksi kasar berupa tegur-
an halus.

Untuk pekerja anak-anak sebagai buruh

- Satu kali pelanggaran mendapat sanksi halus berupa
teguran halus.

- Lebih dari lima kali dalam satu bulan untuk pelang-
garan yang sama mendapat sanksi kasar berupa dipe-

cat.
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Lampiran 5. Ketentuan dan Sanksi Kedisiplinan dalam
Waktu Pada Industri Konveksi

KETENTUAN

15,

Masuk kerja pada pagi hari jam 7.00 atau jam 8.00 s/d
jam 12 .00. Istirahat makan siang jam 12.00 s/d jam
13.60. Kembali kerja setelah makan siang jam 13.00
s/d “17.00. Masuk kerja malam hari jam 19.00 s/d jam

22.00 atau jam 23.00.

2. Setiap pulang kampung, kembali masuk kerja tepat
waktu. Pelanggaran tidak boleh lebih dari dua kali
dalam satu tahun.

3. Tidak diperbolehkan tidak masuk bekerja, kecuali sakit
dan pulang kampung.

4. Tidak diperbolehkan keluar tempat kerja pada saat jam
kerja kurang dari lima menit.

5. Tidak diperbolehkan keluar tempat kerja pada saat jam
kerja untuk jajan kurang dari lima menit.

SANKST

1. Sekali pelanggaran mendapat sanksi halus berupa tegur-
an halus dari -pengusaha/mandor untuk pekerja anak-anak
sebagal pemagang dan teguran kasar untuk pekerja anak-
anak sebagai buruh.

2. Lebih dari tiga kali untuk pelanggaran yang sama dalam

wakiuw satu bulan mendapat sanksi kasar berupa teguran
kasa¥ untuk pekerja anak-anak sebagali pemagang dan

dipecat untuk pekerja anak-anak sebagai buruh.
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Lampiran 6. Ketentuan dan Sanksi Kedisiplinan dalam
Pekerjaan Pada Industri Konveksi

KETENTUAN

1. Kerajinan adalah seorang anak vyang suka dan giat
bekerja.

2. [Ketelitian adalah bekerja dengan hati-hati dan cermat.

3. Keuletan adalah tidak putus asa jika mengalami kesulit-
an -dalam bekerja yang disertai kemauan keras dalam
berusaha.

4. Ketekunan adalah bersungguh-sungguh dalam bekerja.

5. Kerapihan adalah menyelesaikan pekerjaannya dengan

hasil yang baik dan teratur.

SANKST
Kerajinan, Ketelitihan dan Kerapihan
Untuk pekerja anak-anak sebagai pemagang
- Satu kali pelanggaran mendapat sanksi halus berupa
teguran halus.
- Lebih dari lima kali dalam satu bulan untuk pelang-
garan yang sama mendapét sanksi kasar berupa tegur-
an kasar.

Untuk pekerja anak-anak sebagai buruh

- Satu kali pelanggaran mendapat sanksi halus berupa
i teguran kasar.
- Lebih dari lima kali dalam satu bulan untuk pelang-

garan yang sama mendapat sanksi kasar berupa dipe-

cat .
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anak sebagai pemagang dan buruh

Satu kali pelanggaran mendapat sanksi halus berupa
ebih dari lima kali dalam satu bulan untuk pelang-
garan yang sama mendapat sanksi kasar berupa tegur-
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Lampiran 7. Fhoto Pekerja anak-anak dan Perkampungan
Industri Kecil (PIK) Pulo Gadung
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